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ABSTRAK 

 

Ririn Diwasari, 2020. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Skripsi. 

Dibimbing oleh Drs. M. Bachtiar M.Pd, dan Syamsurijal Basri, S.Pd., M.Pd; 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar. Rumusan masalahnya yaitu (1) Bagaimana Supervisi 

akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota 

Makassar, (2) Bagaimana Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate 

Kota Makassar, (3) Apakah ada pengaruh antara Supervisi akademik Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota 

Makassar. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui gambaran Supervisi 

akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota 

Makassar, (2) Untuk mengetahui gambaran Kinerja Guru di SMP Negeri Se-

Kecematan Tamalate Kota Makassar, (3) Untuk mengetahui pengaruh antara 

Supervisi akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se-

Kecematan Tamalate Kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu, kuantitatif dengan Jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar yang berjumlah 278 guru. Teknik penentuan sampel yaitu purposive 

sampling dengan jumlah sampel yaitu sebanyak 72 guru. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket, teknik analisis data menggunakan analisis Statistik 

Inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Gambaran kegiatan supervisi 

akademik kepala sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

cenderung sangat efektif, (2) Gambaran kinerja guru di SMP Negeri Se-

Kecamatan Tamalate Kota Makassar cenderung sangat efektif, (3) Terdapat 

pengaruh yang cenderung signifikan antara supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

dengan nilai thitung sebesar 4,482 > ttabel 0.235. 

 

Kata kunci: Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Kinerja Guru. 

  



 

 

vii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. 

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi strata satu dan mendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan 

Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak oleh karena itu penulis menyampaikan terima 

kasih dan rasa hormat yang teristimewa kepada kedua orang tua penulis, Bapak 

Ramsiah dan IbuHapsah atas segala motivasi, doa, cinta, kasih sayang dan 

pengorbanan yang tak terhingga baik moril maupun materil yang diberikan 

kepada penulis. Penulis juga tak lupa mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Husain Syam, M.TP selaku Rektor Universitas Negeri Makassar 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menyelesaikan 

studi di Universitas Negeri Makassar. 

2. Dr. Abdul Saman, M.Si, Kons sebagai Dekan; Dr. Mustafa, M.Si sebagai  

WD I; Drs. Pattaufi, S.Pd, M.Si sebagai WD II; dan Dr. Ansar, M.Si sebagai 

WD III FIP UNM, yang telah memberikan layanan akademik, administrasi 

dan kemahasiswaan selama proses pendidikan dan penyelesaian Studi. 



viii 

 

 

 

3. Dr. Ed. Faridah, ST., M.Sc sebagai Ketua Jurusan Administrasi Pendidikan 

FIP UNM, yang dengan penuh perhatian memberikan bimbingan dan 

memfasilitasi penulis selama proses perkuliahan. 

4. Dr. Wahira, M.Pd sebagai Sekretaris Jurusan Administrasi Pendidikan FIP 

UNM, yang dengan penuh perhatian memberikan bimbingan dan 

memfasilitasi penulis selama proses perkuliahan. 

5. Drs. M. Bachtiar, M.Pd. selaku pembimbing I dan Syamsurijal Basri, S.Pd., 

M.Pd selaku pembimbing II yang telah memberikan bimbingan dan arahan 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan 

6. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu 

Pendidikan yang telah mendidik dan memberikan bekal ilmu pengetahuan 

kepada penulis selama menempuh pendidikan program Sarjana. 

7. Dosen serta Pegawai /Tata Usaha Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar yang telah memberikan berbagai macam ilmu serta 

pengetahuan, layanan akademik serta administrasi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi dengan lancar. 

8. Bapak/Ibu Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian di 

sekolahnya masing-masing. 

9. Bapak/Ibu Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang 

telah bersedia bekerjasama dalam penelitian ini. 



ix 

 

 

 

10. Teristimewa kepada seluruh keluarga penulis yang tiada hentinya 

memberikan bantuan, dukungan, dan doa demi kesuksesan penulis selama 

melaksanakan studi. 

11. Seluruh teman-teman seperjuangan mahasiswa Administrasi Pendidikan 

angkatan 2016 yang selalu memberikan informasi, motivasi dan bersedia 

bertukar pikiran dengan penulis terkhusus untuk kelas AP 01, terima kasih 

atas segala dukungan dan kebersmaannya selama kurang lebih 4 tahun. 

12. Teruntuk teman-teman se-Posko KKN-PPL Terpadu Angkatan XIX di SMA 

Insan Cendekia Syeh Yusuf Kabupaten Gowa. 

13. Teruntuk seluruh orang-orang tersayang yang selalu memberi dukungan tanpa 

henti Viqi Ramadhan HR, Nurul Safira Maulida, Andi Resky Amalia, 

Irdayanti, Riswandi, dan Dwi Maghfiratullah M. 

14. Kepada seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini yang tidak bisa disebutkan namanya satu persatu. Semoga bantuan, 

motivasi dan bimbingan dapat bernilai ibdah, terima kasih. 

Akhir kata penulis berharap semoga karya skripsi ini dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dan informasi bagi pembaca terlebih kepada penulis 

sendiri. Aamiin 

 

Makassar, 8 Juli 2020 

Penulis 

 

Ririn Diwasari 



 

 

x 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL                  i 

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI iv 

MOTTO DAN PERUNTUKAN v 

ABSTRAK vi 

KATA PENGANTAR vii 

DAFTAR ISI x 

DAFTAR TABEL xii 

DAFTAR GAMBAR xiii 

DAFTAR LAMPIRAN xiv 

BAB I 1 

PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang Masalah 1 

B. Rumusan Masalah 8 

C. Tujuan Penelitian 8 

D. Manfaat Penelitian 9 

BAB II 11 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 11 

A. Tinjauan Pustaka 11 

B. Kerangka Pikir 37 

C. Hipotesis 38 

BAB III 39 

METODE PENELITIAN 39 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 39 

B. Variabel dan Desain Penelitian 40 

C. Definisi Operasional 42 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 42 

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 45 

F. Teknik Analisis Data 49 

BAB IV 60 



xi 

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 60 

A. Hasil Penelitian 60 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 74 

BAB V 80 

KESIMPULAN DAN SARAN 80 

A. Kesimpulan 80 

B. Saran 80 

DAFTAR PUSTAKA 82 

LAMPIRAN 86 

RIWAYAT HIDUP 122 

 

  



xii 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor Nama Tabel Halaman 

3.1 
 Data Jumlah Guru SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar 
43 

3.2 Data Jumlah Sampel 45 

3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 48 

3.4 Uji Validitas Instrumen 51 

3.5 Uji Reliabilitas Instrumen 53 

3.6 Skala Likert 54 

3.7 Tabel Distribusi Frekuensi 55 

4.1 
Distribusi Frekuensi Sub Variabel Perencanaan Program 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
61 

4.2 
Distribusi Frekuensi Sub Variabel Pelaksanaan Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah 
62 

4.3 
Distribusi Frekuensi Sub Variabel Tindak Lanjut Hasil 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
63 

4.4 Analisis Deskriptif Supervisi Akademik Kepala Sekolah 64 

4.5 
Distribusi Frekuensi Variabel Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah 
65 

4.6 
Distribusi Frekuensi Sub Variabel Merencanakan 

Pembelajaran 
66 

4.7 Distribusi Frekuensi Melaksanakan Proses Pembelajaran 67 

4.8 Distribusi Frekuensi Penilaian Pembelajaran 68 

4.9 Analisis Deskriptif Kinerja Guru 69 

4.10 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru 70 

4.11 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 71 

4.12 Hasil Uji Linearitas 72 

4.13 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 73 

 

  



 

 

xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Nomor Nama Gambar Halaman 

2.1 Kerangka Pikir 37 

3.1 Desain Penelitian 42 

 

 

  



 

 

xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Nomor Nama Lampiran Halaman 

1 Angket Uji Validasi 89 

2 Angket Penelitian 97 

3 Dokumen 104 

4 Persuratan 107 

5 Hasil Uji Validasi 115 

6 Daftar Riwayat Hidup 124 

   



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk membentuk 

generasi penerus bangsa yang cerdas dan berkualitas. Setiap individu anak bangsa 

berhak memperoleh pendidikan, seperti yang telah disebutkan dalam pasal 31 ayat 

(1) UUD 1945 bahwa, setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan 

pada ayat (3) juga menyatakan bahwa pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. 

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan tempat dimana peserta 

didik memperoleh pendidikan formal, didalamnya terdapat beberapa komponen 

bangsa yang bekerja sama satu sama lain untuk mencerdaskan anak bangsa 

melalui pendidikan. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, 

sebagaimana yang telah tercantum dalam pasal 3 undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sisdiknas (2003:3) yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 
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Kepala sekolah, pendidik (guru), tenaga kependidikan, peserta didik, orang 

tua siswa serta masyaratkat merupakan komponen bangsa yang sangat berperan 

penting dan harus saling bahu-membahu dalam upaya untuk mencapai tujuan 

tersebut. Peningkatan mutu pendidikan pada dasarnya sangat ditentukan oleh 

operasionalisasi manajemen di tingkat sekolah. Kepala sekolah berperan penting 

dalam menjalankan roda manajemen di tingkat sekolah. Kepala sekolah sebagai 

pemegang jabatan tertinggi di sekolah memiliki posisi yang strategis dalam upaya 

untuk mewujudkan program pengembangkan sekolah sebagai lembaga pendidikan 

secara optimal untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut dilakukan dengan 

cara menggerakkan seluruh personel yang ada di sekolah kearah pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Interkasi berkualitas yang dinamis antara kepala sekolah, pendidik, dan 

tenaga kependidikan memiliki peran sangat penting. Dengan adanya interaksi 

yang baik tersebut maka akan tercipta kerjasama yang baik antar personel sekolah 

yang akan berdampak pada meningkatnya kinerja personel serta mutu pendidikan 

di sekolah tersebut. Musfah (2015:305) dalam bukunya menjelaskan bahwa: 

…kepala sekolah bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

penyelengaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan  

administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Disamping 

itu, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kualitas sumber 

daya manusia yang ada agar mereka mampu menjalankan tugas-

tugas pendidikan. Oleh karena itu sebagai pengelola, kepala 

sekolah memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para 

personel (terutama guru) kearah profesionalisme yang 

diharapkan.  

 

Seorang kepala sekolah harus mampu menjalankan peranannya sebagai 

seorang pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan, maka ia dituntut untuk 
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memiliki beberapa kompetensi, seperti yang dicantumkan dalam Permendiknas 

(2007) Nomor 13 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yaitu: Kompetensi 

kepribadian, Kompetensi Manajerial, Kompetensi Kewirausahaan, Kompetensi 

Supervisi, dan Kompetensi sosial. Dari kelima kompetensi yang tercantum dalam 

permendiknas tersebut, salah satu yang harus dikuasai oleh kepala sekolah adalah 

kompetensi supervisi. Selanjutnya, dalam paradigma baru Manajemen Pendidikan 

Mulyasa (2007) juga telah menyebutkan bahwa, kepala sekolah sedikitnya harus 

mampu berfungsi sebagai pendidik (educator), manajer, administrator, supervisor, 

pemimpin (leader), inovator, dan motivator. Dari uraian tersebut dapat diketahui 

bahwa, supervisi merupakan salah satu kegiatan pokok yang harus dikerjakan oleh 

kepala sekolah. 

Kepala sekolah sebagai supervisor harus memiliki kemampuan supervisi 

yang baik, terutama ketika melakukan supervisi pada proses pembelajaran atau 

lebih dikenal dengan istilah supervisi akademik. Menurut Arikunto (2004) 

Supervisi akademik adalah supervisi yang menitik-beratkan pengamatan pada  

masalah akademik, yaitu langsung berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses 

belajar. Oleh karena itu, pengawasan dan pembinaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah terhadap proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas kinerja guru 

dalam menjalankan tugas-tugas pendidikan. Adapun beberapa kemampuan 

supervisi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah seperti yang dicantumkan dalam 

Permendiknas Nomor 13 (2007:5) yaitu: 

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 
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2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru 

dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

 

Supervisi dan bimbingan profesional kepala sekolah kepada guru 

dilakukan sebagai usaha meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. Usaha 

untuk meningkatkan kinerja guru penting untuk dilakukan, karena guru juga 

memiliki peranan yang sangat penting dalam keberhasilan pendidikan di sekolah. 

Seperti yang kita ketahui guru terlibat langsung dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran bersama peserta didik. Selain itu, guru harus membentuk peserta 

didik menjadi manusia yang berkualitas dan mempersiapkan peserta didik agar 

dapat mencapai tujuan pembelajaran, berupa kompetensi-kompetensi yang telah 

ditetapkan. 

Guru mempunyai tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Sehingga kualitas 

kinerja  guru sangat mempengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah yang secara 

otomatis hal ini juga akan mempengaruhi kualitas lulusan dari sebuah sekolah. 

Pada hakikatnya kinerja guru merupakan kemampuan guru dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya sebagai pendidik profesional berdasarkan pada standar 

tertentu. Sebagaimana yang telah dicantumkan dalam  UU Nomor 14 Tahun 2005 

(tentang Guru dan Dosen) perihal kewajiban guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya yaitu, merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
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Secara umum berdasarkan undang-undang tersebut, kinerja guru dapat 

dilihat dari aspek kegiatan ketika telah melakukan kewajibannya dalam hal, 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 

serta menilai dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Dalam Suharsaputra (2013:202) memaparkan 

bahwa: 

Penyusunan rencana pembelajaran merupakan langkah 

persiapan yang dilakukan guru sebelum melakukan proses 

pembelajaran di kelas. Sementara itu langkah pelaksanaan 

pembelajaran merupakan implementasi rencana pembelajaran 

dalam konteks interaksi pemelajaran di kelas. Sedangkan 

langkah evaluasi dimaksudkan untk mengetahui bagaimana hasil 

proses pembelajaran, apakah telah sesuai dengan yang telah 

direncanakan atau tidak. 

 

Pembelajaran yang efektif hanya dapat diwujudkan oleh guru yang 

memiliki kemampuan yang unggul, karena itu agar dapat menunjang proses 

pendidikan dan pembelajaran yang efektif di dalam kelas, guru juga harus 

memiliki beberpa keterampilan dasar. Supardi (2015) memaparkan beberapa 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru dalam melaksanakan tugasnya, 

yaitu: keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan 

memberikan variasi stimulus pembelajaran, keterampilan bertanya, serta 

keterampilan memberikan penguatan. Melalui proses pendidikan dan 

pembelajaran yang efektif maka akan tercipta lulusan-lulusan yang berkualitas. 

Oleh karena itu, dibutuhkan seorang kepala sekolah yang mampu melakukan 

pengawasan serta pembinaan melalui supervisi akademik agar kinerja dan 

profesionalisme guru dapat mengalami peningkatan. 
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Idealnya supervisi akademik yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

adalah mampu dalam membuat perencanaan program supervisi akademik, 

melaksanakan supervisi akademik, dan melakukan tindak lanjut terhadap hasil 

supervisi akademik. Sedangkan kinerja guru yang diharapkan adalah guru mampu 

merencanakan proses pembelajaran, melakukan proses pembelajaran di kelas, dan 

mengevaluasi peserta didik. Supervisi akademik kepala sekolah mampu 

meningkatkan kinerja guru, dengan cara melakukan pengawasan dan pembinaan 

secara kontinu kepada seluruh guru yang ada di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti melalui 

wawancara dengan beberapa kepala sekolah SMP Negeri di Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar, menunjukkan bahwa pelaksanaan superivisi akademik kepala 

sekolah terhadap guru dilakukan secara terjadwal dan sebanyak satu kali dalam 

satu semester yaitu ketika awal semester. Selanjutnya,  bedasarkan wawancara 

peneliti terhadap salah satu kepala sekolah mengatakan bahwa dari supervisi yang 

ia lakukan menunjukkan bahwa sekitar 95-97% guru telah siap dalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas, adapun beberapa guru sisanya sedang dalam 

proses agar siap dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut terkait beberapa 

guru yang tidak menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan RPP, 

namun walaupun demikian kepala sekolah tidak mempermasalahan hal tersebut 

selama guru mampu menyampaikan informasi secara jelas kepada siswa, dan 

siswa mampu menerima dan mengerti informasi yang disampaikan oleh gurunya 

tersebut. Adapun keterangan yang peneliti peroleh dari kepala sekolah lainnya 

mengatakan bahwa dari supervisi yang telah ia laksanakan terdapat beberapa guru 
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yang kurang maksimal dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara 

runtut namun kepala sekolah tersebut tetap melakukan pembinaan tatap muka 

terhadap guru yang bersangkutan agar dapat mengoptimalkan kinerjanya, selain 

itu kepala sekolah juga mengadakan workshop untuk para guru. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, 

yaitu penelitian yang dilakukan oleh: Supriono (2014) menunjukkan: (1) 

Pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang mencakup persiapan mengajar, 

penggunaan metode dan instrumen, dan penentuan prosedur evaluasi dan 

pemanfaat hasil evaluasi tingkat ketepatannya dalam kategori “baik”; (2) Kinerja 

guru yang mencakup penyusunan RPP, membuka pembelajaran, proses 

pembelajaran, penutupan pembelajaran, evaluasi hasil proses belajar, dan evaluasi 

pembelajaran tingkat ketepatannya dalam kategori “baik”; dan (3) pelaksanaan 

supervisi kepala sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 79% terhadap 

kinerja guru. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Pribadi (2018) menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 Bandar 

Lampung dengan nilai thitung sebesar 9,754 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,002. Hasil pengujian analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa koefesien 

daterminasi (R2) sebesar 0,969 atau 96,9%. Nilai koefesien determinasi tersebut 

menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas (supervisi akademik kepala 

sekolah) terhadap variabel terikat (kinerja guru). Supervisi akademik kepala 
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sekolah mempengaruhi 96,9% kinerja guru, sedangkan sisanya 3,1% dipenngaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate 

Kota Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Supervisi akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-

Kecematan Tamalate Kota Makassar? 

2. Bagaimana Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota 

Makassar? 

3. Apakah ada pengaruh antara Supervisi akademik Kepala Sekolah terhadap 

Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran Supervisi akademik Kepala Sekolah di SMP 

Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. 
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2. Untuk mengetahui gambaran Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan 

Tamalate Kota Makassar. 

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Supervisi akademik Kepala Sekolah 

terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota 

Makassar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa manfaat 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

perkembangan khazanah ilmu pengetahuan khususnya di jurusan administrasi 

pendidikan yang berkaitan dengan supervisi akademik kepala sekolah dan kinerja 

guru. 

2. Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah: Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah dalam dalam meningkatkan 

supervisi akademik (merencanakan, mengorganisasikan, dan mengevaluasi) 

yang erat kaitannya dengan peningkatan kinerja guru. 

b. Bagi Guru: Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan 

pertimbangan dan sumbangan pemikiran guna meningkatkan kinerjanya 

sebagai tenaga pendidik. 



10 

 

 

c. Bagi Peneliti: Hasil penelitian ini dapat sebagai sarana untuk menambah 

wawasan, dan pengalaman peneliti tentang supervisi akademik kepala sekolah 

dan kinerja guru sebagai sarana mempersiapkan diri untuk masuk ke dalam 

dunia kerja. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Sebagai bahan referensi yang relevan untuk 

peneliti selanjutnya yang akan mengkaji tentang pengaruh supervisi akademik 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Supervisi Akademik Kepala sekolah 

a. Pengertian Supervisi Akademik 

Tugas yang dimiliki oleh kepala sekolah sangat beragam, salah satunya 

adalah sebagai seorang supervisor. Sebagai supervisor kepala sekolah melakukan 

kegiatan supervisi terhadap pekerjaan yang telah dilakukan oleh guru, terutama 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Karena kegiatan utama dalam sebuah 

sekolah adalah menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien, 

maka sangat penting bagi kepala sekolah untuk melakukan supervisi terhadap 

guru. Supervisi semacam itu biasanya disebut supervisi akademik. 

Mulyasa (2011) menjelaskan bahwa supervisi akademik adalah bantuan 

profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang sistematis, pengamatan 

yang cermat, dan umpan balik yang objektif dan segera. Arikunto (2004) 

menyatakan bahwa, Supervisi akademik adalah supervisi yang menitik beratkan 

pengamatan pada masalah akademik, yaitu langsung berada dalam lingkup 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa ketika 

sedang dalam proses belajar. Kemudian menurut Asf dan Mustofa (2013) 

supervisi menekankan pada pembinaan guru maka pembinaan profesional guru 

lebih diharapkan pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 

profesional guru, hal ini disebut supervisi akademik. 
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Berdasarkan definisi parah ahli terbut, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian supervisi akademik adalah upaya peningkatan kinerja dan pembinaan 

profesional guru melalui pengamatan ketika proses belajar mengajar berlangsung. 

b. Tujuan dan Sasaran Supervisi Akademik 

Pelaksanaan setiap kegiatan supervisi memiliki tujuan-tujuan tertentu yang 

ingin dicapai. Tujuan tersebut berfungsi sebagai arah dalam melaksanakan 

kegiatan supervisi. Tujuan supervisi berkaitan dengan tujuan pendidikan sebab 

pada dasarnya, supervisi dilaksanakan dalam rangka membantu guru-guru agar 

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat berjalan dengan optimal 

Menurut Mulyasa (2011) tujuan utama supervisi akademik adalah untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pembelajaran yang baik. Asf dan Mustofa (2013) 

menjelaskan bahwa tujuan supervisi akademik adalah membantu dan memberikan 

kemudahan kepada para guru untuk belajar bagaimana meningkatkan kemampuan 

mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik. Kemudian Arikunto 

(2004:41) merumuskan tujuan khusus supervisi akademik, sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kinerja siswa sekolah dalam peranannya 

sebagai peserta didik yang belajar dengan semangat tinggi, 

agar dapat mencapai prestasi belajar secara optimal; 

2) Meningkatkan mutu kinerja guru sehingga berhasil 

membantu dan membimbing siswa mencapai prestasi 

belajar dan pribadi sebagaimana diharapkan; 

3) Meningkatkan keefektifaan kurikulum sehingga berdaya 

guna dan terlaksana dengan baik di dalam proses 

pembelajaran di sekolah serta mendukung dimilikinya 

kemampuan pada diri lulusan sesuai dengan tujuan 

lembaga; 
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4) Meningkatkan keefektifan dan keefisienan sarana dan 

prasarana yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan 

baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasilan belajar 

siswa; 

5) Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, khususnya 

dalam mendukung terciptanya suasana kerja yang optimal, 

yang selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belajar 

sebagaimana diharapkan; 

6) Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sedemikian 

rupa sehingga tercipta situasi yang tenang dan tentram serta 

kondusif bagi kehidupan sekolah pada umumnya, 

khususnya pada kualitas pembelajaran yang menunjukkan 

keberhasilan lulusan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

tujuan supervisi akademik adalah memberikan bantuan kepada guru agar dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan proses pembelajaran. 

Kegiatan pokok supervisi akademik adalah melakukan pembinaan pada guru, agar 

kualitas pembelajaran meningkat. Dengan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran, maka diharapkan prestasi belajar siswa dapat meningkat pula dan 

hal tersebut akan berdampak pada kualitas lulusan sekolah. Arikunto (2004) 

menjelaskan bahwa sasaran supervisi akademik, menitik beratkan pengamatan 

supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang langsung berada 

dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses 

mempelajari sesuatu. 

c. Fungsi Supervisi Akademik 

Mengacu pada tujuan supervisi akadamik, fungsi supervisi akademik 

sangat penting untuk diketahui, terutama oleh kepala sekolah. Karena, kegiatan 

supervisi akademik merupakan bantuan yang dilakukan oleh kepala sekolah 
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terhadap guru. Layanan bantuan tersebut bertujuan untuk mengatasi masalah yang 

dialami guru ketika proses belajar-mengajar berlangsung. Arikunto (2004:13) 

mengemukakan beberapa fungsi supervisi sebagai berikut: 

1) Fungsi Meningkatkan Mutu Pembelajaran; 

2) Fungsi Memicu Unsur yang Terkait dengan Pembelajaran; 

3) Fungsi Membina dan Memimpin. 

 

Selanjutnya menurut Sagala (2010:105) fungsi supervisi pendidkan adalah 

sebagai berikut: 

Supervisi pendidikan mempunyai fungsi penilaian (evaluation) 

yaitu penilaian kinerja guru dengan jalan penelitian (research) 

yaitu pengumpulan informasi dan fakta-fakta mengenaik kinerja 

guru dengan cara melakukan penelitian. Kegiatan evaluasi dan 

research ini merupakan usaha perbaikan (improvement), 

sehingga berdasarkan data dan informasi yang diperoleh oleh 

supervisor, dapat dilakukan perbaikan kinerja guru sebagaimana 

mestinya dan akhirnya dapat meningkatkan kualitas kinerja guru 

dalam melaksanakan tugas mengajar.  

 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa supervisi 

akademik berfungsi untuk membantu guru dalam usaha untuk 

meningkatkan kinerja dan mutu pembelajaran. Dengan memberikan 

supervisi yang intensif pada guru, maka secara tidak langsung akan 

berdampak pada prestasi belajar siswa. 

d. Prinsip-prinsip Supervisi Akademik 

Kegiatan utama supervisi adalah memberikan bantuan kepada guru agar 

dapat meningkatkan kinerjanya. Meningkatnya kinerja guru dapat tercermin pada 

kemampuan guru dalam memberikan bantuan belajar pada muridnya. Ketika 

kepala sekolah atau supervisor melakukan kegiatan supervisi, terdapat beberapa 

prinsip yang harus diketahui, dipahami, serta dilaksanakan agar kegiatan supervisi 
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benar-benar efektif dalam usaha mencapai tujuan. Sagala (2010:95) 

mengemukakan prinsip-prinsip supervisi akademik sebagai berikut: 

1) Imiah (Scientific), yaitu: 

a) Sistematis yang berarti dilaksanakan secara teratur, 

berencana dan berkelanjutan. 

b) Objektif yaitu data yang di dapat berdasarkan hasil 

observasi nyata. Kegiatan-kegiatan perbaikan atau 

pengembangan berdasarkan hasil kajian keutuhan-

kebutuhan guru atau kekuranga-kekurangan guru, bukan 

berdasarkan tafsiran pribadi. 

c) Menggunakan alat (instrument) yang dapat memberi 

informasi sebagai umpan balik untuk mengadakan penilaian 

terhadap pembelajaran. 

2) Demokratis yaitu menjunjung tinggi asas musyawarah, 

memiliki jiwa kekeluargaan yang kuat, dan sanggup 

menerimaa pendapat orang lain. 

3) Kooperatif, dapat melakukan kerja sama kepada seluruh staf 

yang berkaitan dengan supervisi dalam pengumpulan data, 

analisis data, dan perbaikan untuk pengembangan kualitas 

proses pembelajaran. 

4) Konstruktif dan kreatif, yaitu membina inisiatif guru dan 

mendorong guru untuk aktif menciptakan suasana 

pembelajaran yang menimbulkan rasa aman dan bebas 

mengembangkan potensi-potensinya. Guru tidak hanya 

menunggu ajakan, himbauan, atau perintah untuk 

mengembangkan situasi belajar mengajar.  

5) Realistik, yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan 

memperhitungkan dan memperhatikan segala sesuatu yang 

sungguh-sungguh ada dalam suatu situasi atau kondisi 

secara objektif.  

6) Progresif, maksudnya setiap kegiatan yang dilakukan tidak 

terlepas dari ukuran dan perhatian apakah setiap langkah 

yang ditempuh memperoleh kemajuan. 

7) Inovatif, maksudnya program supervisi pendidikan selalu 

mengikhtiarkan perubahan dengan penemuan-penemuan 

teknik-teknik supervisi yang baru dalam rangka perbaikan 

dan peningkatan mutu pengajaran. 

 

Selain prinsip yang telah disebutkan Sagala, Suryosubroto (2004:187) juga 

mengemukakan beberapa prinsip yang harus di perhatikan oleh kepala sekolah 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor, sebagai berikut: 
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1) Supervisi harus bersifat konstruktif dan kreatif sehingga 

menimbulkan dorongan untuk bekerja. 

2) Realistis dan mudah dilaksanakan. 

3) Menimbulkan rasa aman kepada guru/karyawan. 

4) Berdasarkan hubungan profesional. 

5) Harus memperhitungkan kesanggupan dan sikap 

guru/pegawai. 

6) Tidak bersifat mendesak (otoriter) karena dapat 

menimbulkan kegelisahan bahkan sikap antipati dari guru. 

7) Supervisi tidak boleh didasarkan atas kekuasaan pangkat, 

kedudukan dari kekuasaan pribadi. 

8) Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan 

kekurangan (supervisi berbeda dengan inspeksi). 

9) Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharap hasil. 

10) Supervisi hendaknya juga bersifat prefektif, korektif dan 

kooperatif. 

 

Walaupun ada banyak pendapat terkait prinsip-prinsip supervisi akademik, 

namun pendapat tersebut memiliki maksud dan tujuan yang sama. Pada dasarnya 

kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada bantuan yang dapat 

meningkatkan kinerja pendidik. Kepala sekolah sebagai supervisor harus 

memahami prinsip-prinsip tersebut dengan baik, karena prinsip tersebut 

merupakan pedoman yang harus dijadikan landasan ketika melakukan supervisi. 

e. Teknik-teknik Supervisi Akademik 

 Banyak cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah untuk menolong 

guru-guru agar dapat meningkatkan kinerjanya. Cara tersebutlah yang disebut 

teknik-teknik supervisi. Menurut Asf dan Mustofa (2013) teknik supervisi 

merupakan cara-cara yang ditempuh supervisor untuk mencapai tujuan tertentu 

yang berhubungan dengan masalah akademik dengan sasaran para guru kelas atau 

mata pelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas, di laboratorium, 

dan atau di alam bebas serta memperbaiki pencapaian hasil belajar peserta didik. 
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Teknik yang digunakan oleh supervisor disesuaikan terhadap permasalahan 

pengajaran yang dihadapi guru. Mulyasa (2012:160) menguraikan beberapa teknik 

supervisi yang dapat digunakan oleh supervisor, berikut ini penjelasannya: 

1) Kunjungan dan Observasi Kelas 

Kunjungan dan observasi kelas sangat bermanfaat 

untuk mendapatkan informasi tentang proses belajar 

mengajar secara langsung, baik menyangkut kelebihan 

maupun kekurangannya. Melalui teknik ini kepala sekolah 

dapat mengamati secara langsung kegiatan guru dalam 

melakukan tugas utamanya, mengajar, penggunaan alat, 

metode, dan teknik mengajar secara keseluruhan dengan 

berbagai faktor yang mempengaruhinya. Hasil observasi 

kelas ini dapat digunakan oleh supervisor bersama guru 

untuk menentukan cara-cara yang paling tepat untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi belajar-mengajar. 

2) Pembicaraan Individual 

Kunjungan dan observasi kelas pada umumnya 

dilengkapi dengan pembicaraan individual antara kepala 

sekolah dan guru. Pembicaraan individual dapat pula 

dilakukan tanpa harus melakukan kunjungan kelas terlebih 

dahulu jika kepala sekolah merasa bahwa guru memerlukan 

bantuan atau guru itu sendiri yang merasa perlu bantuan. 

Pembicaraan individual merupakan salah satu alat supervisi 

penting karena dalam kesempatan tersebut supervisor dapat 

bekerja secara individual dengan guru dalam memecahkan 

masalah pribadi yang berhubungan dengan proses belajar-

mengajar. 

3) Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok atau pertemuan kelompok adalah 

suatu kegiatan mengumpulkan sekelompok orang dalam 

situasi tatap muka dan interaksi lisan untuk bertukar 

informasi atau berusaha mencapai suatu keputusan tentang 

masalah-masalah bersama. Kegiatan diskusi ini dapat 

mengambil beberapa bentuk pertemuan, seperti panel, 

seminar, lokakarya, konferensi, kelompok studi, kelompok 

komisi, dan kegiatan lain yang bertujuan bersama-sama 

membicarakan dan menilai masalah-masalah tentang 

pendidikan dan pengajaran. Kegiatan diskusi kelompok di 

sekolah dapat dikembangkan melalui rapat sekolah untuk 

membahas bersama-sama masalah pendidikan dan 

pengajaran disekolah itu. 

4) Demonstrasi Mengajar 
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Demonstrasi mengajar ialah proses belajar-mengajar 

yang dilakukan oleh seorang guru yang memiliki 

kemampuan dalam hal mengajar sehingga guru lain dapat 

mengambil hikmah dan mafaatnya. Demonstrasi mengajar 

bertujuan untuk memberi contoh bagaimana cara 

melaksanakan proses belajar-mengajar yang baik dalam 

menyajikan materi, menggunakan pendekatan, metode, 

media pembelajaran. Demonstrasi mengajar merupakan 

teknik supervisi yang besar manfaatnya bagi guru-guru. 

5) Perpustakaan Profesional 

Guru hendaknya merupakan kelompok ”reading 

people” dan menjadi bagian dari masyarakat belajar, yang 

menjadikan brlajar sebagai kebutuhan hidupnya. Untuk 

kepentingan tersebut diperlukan berbagai sumber belajar 

yang dapat memenuhi kebutuhan guru, terutama dalam 

kaitannya dengan sumber-sumber belajar berupa buku. 

Sehubungan dengan itu, diperlukan sejumlah buku 

perpustakaan sesuai dengan bidang ilmu dan bidang kajian 

setiap guru. dalam hal ini kehadiaran perpustakaan di 

sekolah sangat dirasakan manfaatnya dan sangat penting 

bagi peningkatan dan pertumbuhan jabatan guru. 

 

Disamping teknik-teknik yang telah diuraikan di atas, masih 

banyak teknik supervisi lain yang dapat digunakan oleh kepala sekolah. 

Pada hakikatnya teknik yang digunakan tergantung situasi dan waktu 

pelaksanaannya, tidak ada suatu teknik supervisi yang dapat 

menyelesaikan persoalan yang dialami oleh guru. Karena itu, agar dapat 

mencapai tujuan supervisi secara efektif maka perlu digunakan lebih dari 

satu teknik supervisi agar diperoleh data yang lengkap. 

f. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Menurut Priansa dan Somad (2014) kepala sekolah dapat didefinisikan 

sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya interaksi 

antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran. 



19 

 

 

Selain bertugas sebagai pemimpin, kepala sekolah juga memmiliki tugas dan 

fungsi yang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2007), kepala sekolah 

sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai pendidik (educator), manajer, 

administrator, supervisor, pemimpin (leader), inovator, dan motivator. Selain itu, 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya agar dapat berjalan dengan baik 

maka kepala sekolah dituntut untuk memiliki sejumlah kompetensi. Kompetensi 

kepala sekolah sebagaimana yang dimaksudkan dalam Permendiknas Nomor 13 

(2007) tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah terdapat lima 

dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu, kompetensi 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Seperti 

dimaksudkan dalam Permendiknas tersebut, supervisi merupakan salah satu 

dimensi kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai oleh kepala sekolah. 

Sebagai seorang supervisor, kepala sekolah harus memiliki kemampuan 

dalam melakukan supervisi agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. 

Adapun kompetensi tersebut dirumuskan dalam Permendiknas Nomor 13 (2007:5) 

yaitu, sebagai berikut: 

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru 

dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

 

Danim dan Khairil (2015:89) juga merumuskan beberapa kompetensi yang 

harus dijalani oleh kepala sekolah dalam melakukan supervisi, sebagai berikut: 

1) Merumuskan arti, tujuan dan teknik supervisi. 

2) Menyusun program supervisi pembelajaran. 

3) Melaksanakan program supervisi. 
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4) Membimbing guru, staf dan siswa. 

5) Mengajarkan wawasan/pengetahuan baru. 

6) Melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi. 

 

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor harus memahami dan 

melaksanakan semua kompetensi supervisi yang dimaksudkan dalam uraian 

tersebut di atas. Sebagai supervisor, kepala sekolah harus mampu menyusun dan 

melaksanakan program supervisi, serta memanfaatkan hasil supervisi untuk 

meningkatkan kinerja tenaga pendidik.  

Ketika melaksanakan kegiatan supervisi, kepala sekolah harus mampu 

melakukan berbagai pengawasan dan pembinaan untuk meningkatkan kinerja 

guru-guru. Dengan adanya kegiatan supervisi oleh kepala sekolah maka kegiatan 

pendidikan di sekolah akan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Supervisi 

yang dilakukan oleh kepala sekolah juga berfungsi sebagai tindakan preventif 

untuk mencegah agar para guru tidak menyimpang dan lebih berhati-hati dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Sagala (2010:137) dalam bukunya mengemukakan 

bahwa: 

Peran dan fungsi kepala skolah sebagai supervisor pembelajaran 

adalah membantu dan memfasilitasi guru dalam melakukan 

proses belajar mengajar dan melakukan penilaian menggunakan 

teknik-teknik supervisi sesuai kebutuhan. Penilaian yang 

dilakukan dengan ruang lingkup yang benar, mengukur yang 

diperlukan dan menjunjung tinggi aspek objektivitas dalam 

melakukan penilaian. Sehingga penilaian yang dilakukan 

menjamin kualitas hasil belajar peserta didik di sekolah yang 

dipimpinnya benar-benar terukur.  

 

Pada hakikatnya semua guru harus disupervisi secara berkala ketika 

sedang menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Jika dalam sebuah sekolah 

terdapat guru yang cukup banyak, maka kepala sekolah dapat meminta bantuan 
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kepada wakilnya atau guru-guru lain yang dianggap mampu untuk melakukan 

supervisi kepada teman sejawatnya. Menurut Mulyasa (2011) keberhasilan kepala 

sekolah sebagai supervisor dapat ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran 

tenaga pendidik (guru) untuk meningkatkan kinerjanya, dan meningkatnya 

keterampilan tenaga pendidik (guru) dalam melaksanakan tugasnya. Cepat atau 

lambatnya hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, Purwanto (2008:118) merumuskannya sebagai berikut: 

1) Lingkungan masyarakat di sekitar sekolah. 

2) Besar kecilnya sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. 

3) Tingkatan sekolah. 

4) Jenis sekolah. 

5) Keadaan (kondisi guru) dan pegawai yang ada. 

6) Kecakapan dan kemampuan kepala sekolah sendiri dalam 

tugasnya sebagai supervisor. 

 

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting, khususnya dalam 

bidang pembinaan kurikulum, karena justru bidang kurikulum adalah salah satu 

faktor yang strategis dalam menentukan keberhasilan sekolah. Suryosubroto 

(2004:188) mengemukakan beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh kepala 

sekolah sebagai supervisor, sebagai berikut: 

1) Membimbing guru agar dapat memilih metode mengajar 

yang tepat. 

2) Membimbing dan mengarahkan guru dalam pemilihan 

bahan pelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak 

dan tuntutan kehidupan masyarakat. 

3) Mengadakan kunjungan kelas yang teratur, untuk observasi 

pada saat guru mengajar dan selanjutnya didiskusikan 

dengan guru. 

4) Pada awal tahun pelajaran baru, mengarahkan penyusunan 

silaus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

5) Menyelengarakan rapat rutin untuk membawa kurikulum 

pelaksanaannya di sekolah. 

6) Setiap akhir pelajaran menyelenggarakan penilaian bersama 

terhadap program sekolah. 
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2. Kinerja Guru 

a. Hakikat Kinerja Guru 

Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, yaitu dari kata 

performance. Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti 

menampilkan atau melaksanakan. Performance berarti prestasi kerja, pengalaman 

kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja. Menurut Supardi (2014) Kinerja 

diartikan sebagai prestasi, menunjukkan suatu kegiatan atau perbuatan dan 

melaksanakan tugas yang telah dibebankan. Sementara itu Barnawi and Arifin 

(2014:13) mengemukakan bahwa: 

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok 

dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan 

selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.  

 

Kemudian Suharsaputra (2013) menjelaskan bahwa kinerja merupakan 

suatu kemampuan atau prestasi kerja yang diperlihatkan oleh seorang pegawai 

untuk memperoleh hasil kerja yang optimal. Dari beberapa uraian tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kinerja adalah prestasi kerja yang diperoleh seseorang 

ketika melaksanakan tugasnya berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh 

organisasi.  Kinerja seseorang dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang dapat diukur 

baik secara kualitas maupun kuantitats. Kualitas kerja mengacu pada kepuasan 

pelanggan terhadap hasil kerja seseorang, sedangkan kuantitas kerja tergambar 

dari volume atau kapasitas kerja seseorang. 
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Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2017 

tentang Guru (2017:2) menjelaskan bahwa: 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

 

Sedangkan menurut Uno dan Lamatenggo (2016) Guru merupakan semua 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina 

anak didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah ataupun di luar 

sekolah. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang 

pendidik yang melaksanakan tugas mendidik, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Hakikatnya kinerja guru adalah kondisi yang menunjukkan prestasi kerja 

yang diperoleh seseorang guru ketika melaksanakan tugas dan wewenangnya 

sebagai seorang pendidik dalam mendidik, merencanakan pembelajaran, menilai, 

dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik pada sebuah lembaga pendidikan. 

Guru sebagai tenaga pendidik yang professional maka seharusnya dapat 

mengarahkan dan mempengaruhi peserta didiknya serta harus mampu membuat 

proses belajar mengajar di kelas berjalan dengan baik. Untuk itu, guru harus selalu 

meningkatkan kinerjanya, sehingga hal tersebut dapat menjadi modal bagi guru 

tersebut agar dapat mencapai keberhasilan dalam dunia pendidikan. 

Kinerja guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan siswa. Karena 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Maka dari itu guru harus memiliki kualifikasi serta kompetensi yang baik dalam 

menjalankan tugasnya karena guru memiliki tanggung jawab yang besar. Guru 
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yang baik harus menyadari bahwa perannya dalam dunia pendidikan sangat 

penting, karena diharapkan guru tersebut dapat menciptakan lulusan yang cerdas 

dan berkualitas baik. Selain itu, guru juga harus mampu memastikan bahwa setiap 

siswanya telah memahami dan menguasai setiap materi yang telah disampaikan. 

Berkaitan dengan kinerja guru, dikemukakan dalam UU Nomor 14 Tahun 

2005 (tentang Guru dan Dosen) pasal 20 (a), dalam menjalankan tugas 

keprofesionlannya, guru berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Sejalan dengan itu Mulyasa (2013) juga mengemukakan 

bahwa kinerja guru dalam pembelajaran berkaitan dengan kemampuan guru dalam 

merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran, baik yang berkaitan 

dengan proses maupun hasilnya. 

Peran guru dalam proses pembelajaran sangat penting, mulai dari 

merencanakan pembelajaran hingga menilai dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

Guru setidaknya harus mampu menampilkan kemampuan yang baik dari segi 

akademik maupun dari segi keprofesionalannya, artinya selain harus mampu 

mengelola proses belajar mengajar di dalam kelas guru juga harus mampu 

mengelola kegiatan di luar kelas dengan baik. Karena guru merupakan panutan 

bagi para siswanya. 

b. Aspek Kinerja Guru 

Kualitas kinerja seorang guru dapat dilihat apabila terpenuhinya seluruh 

kriteria dalam pekerjaannya sebagai seorang pendidik. Keberhasilan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran merupakan indikator yang terpenting dalam 
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menilai kinerja seorang guru. Karena proses pembelajaran merupakan sebuah 

kegiatan dimana terjadinya interaksi anatara peserta didik dengan guru berserta 

sumber belajar dalam satu lingkungan yang sama. Sehingga ketika proses 

pembelejaran berlangsung perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian agar dapat berjalan secara efektif dan efisien yang dapat mendorong 

tercapainya tujuan pembelajaran. Proses tersebut menjadi aspek penilaian 

terhadap guru dalam melakukan pekerjaannya. Setiap indikator dalam aspek inilah 

yang menjadi acuan bagi guru agar dapat mencapai hasil kinerja yang baik. 

Hal tersebut sejalan dengan penjelasan dalam Permendiknas Nomor 41 

Tahun 2007 (tentang Standar Proses) (2007:7) terkait aspek yang mencakup 

penilaian kinerja guru yang terdiri atas perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran dan penilaian proses pembelajaran, hal tersebut 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 

ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

c. Penilaian Proses Pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian 

dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya 

berupa tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian 
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diri. Penilaian hasil pembelajaran menggunakan Standar 

Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian Kelompok Mata 

Pelajaran. 

 

Aspek-aspek tersebut selanjutnya akan dijelaskan lebih lanjut dalam 

pemaparan berikut ini: 

1) Perencanaan Proses Pembelajaran 

Sanjaya (2010:29) dalam bukunya yang berjudul Perencanaan dan Desain 

Sistem Pembelajaran menjelaskan pengertian perencanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 

keputusan hasil berpikir secara rasional tentang sasaran dan 

tujuan pembelajaran tertentu, yakni perubahan perilaku serta 

rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya 

pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi 

dan sumber belajar yang ada. 

 

Sehingga saat merencanakan proses pembelajaran merupakan cara guru 

untuk merumuskan hal-hal yang akan dilakukan atau dicapai ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung, cara yang akan digunakan menyampaikan materi, serta 

materi apa saja yang akan disampaikan. Karena itu, kemampuan seorang guru 

dalam menguasai bahan ajarnya dapat dilihat dari cara guru tersebut ketika 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajarannya. Keberhasilan dari sebuah 

kegiatan pembelajaran sangat ditentukan ketika pada saat penyusunan proses 

pembelajaran. Dengan adanya perencanaan sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran, maka hal tersebut dapat menjadi acuan bagi guru ketika 

melaksanakan pembelajaran agar lebih terarah sehingga menjadi efektif dan 
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efisien. Lebih lanjut Sanjaya (2010:33) juga menyebutkan beberapa manfaat 

perencanaan pembelajaran dan proses belajar mengajar yaitu sebagai berikut: 

a) Untuk memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan 

dapat dicapai; 

b) Sebagai alat untuk memecahkan masalah; 

c) Untuk memanfaatkan berbagai sumber belajar secara tepat; 

d) Dapat membuat pembelajaran berlangsung secara 

sistematis; 

2) Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan inti dari keseluruhan proses 

pendidikan secara utuh. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran terdapat 

serangkaian kegiatan timbal balik antara guru dan siswa secara edukatif, sehingga 

guru harus memiliki kompetensi agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 

yang mendidik. Dalam hal ini peran guru meliputi banyak hal, yaitu sebagai 

pengajar, pemimpin kelas, pembimbing, pengatur lingkungan belajar, dan 

seterusnya. Selanjutnya Mulyasa dalam bukunya juga mengatakan bahwa peran 

dan fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan di sekolah. 

Diantara peran dan fungsi guru tersebut menurut Mulyasa (2008) adalah sebagai 

berikut: 

a) Sebagai pendidik dan pengajar; bahwa setiap guru harus 

memiliki kestabilan emosi, ingin memajkan peserta didik, 

bersikap realitas, jujur, dan terbuka, serta peka terhadap 

perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk 

mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan yang 

luas, menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, 

menguasai teori dan prakek pendidikan, serta menguasai 

kurikulum dan metodologi pembelajaran. 

b) Sebagai anggota masyarakat; bahwa setiap guru harus 

pandai bergaul dengan masyarakat. Untuk itu, harus 

menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang 

hubungan antar manusia, memiliki keterampilan membina 
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kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama dalam 

kelompok. 

c) Sebagai pemimpin; bahwa setiap guru adalah pemimpin, 

yang harus memiliki kepribadian, menguasai ilmu 

kepemimpinan, prinip hubungan antar manusia, teknik 

komunikasi, serta menguasai berbagai aspek kegiatan 

organisasi sekolah. 

d) Sebagai administrator; bahwa setiap guru akan dihadapkan 

pada beragai tugas administrasi yang harus dikerjakan di 

sekolah, sehingga harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, 

rajin, serta memahami strategi dan manajemen pendidikan. 

 

Dari uraian tersebut dapat dilihat bahwa peranan guru ternyata sangat 

banyak dan bukan hanya sebagai tenaga pengajar saja. Selain memiliki peranan 

yang cukup kompleks, masih ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru 

dalam proses pelaksanaan pembelajaran, hal tersebut telah tercantum dalam 

Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 (2007:14) tentang Standar Proses, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

(1) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran; 

(2) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari; 

(3) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 

yang akan dicapai; 

(4) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 

kegiatan sesuai silabus. 

b) Kegiatan Inti 

Pelaksanaankegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat 

meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

(1) Eksplorasi 
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Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

(a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 

dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan 

belajar dari aneka sumber; 

(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

(c) memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta 

antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber 

belajar lainnya; 

(d) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

(e) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio, atau lapangan. 

(2) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

(a) membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentuyang bermakna; 

(b) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan maupun tertulis; 

(c) memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

(d) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif 

dan kolaboratif; 

(e) memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

(f) memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 

yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual 

maupun kelompok; 

(g) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 

individual maupun kelompok; 

(h) memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 

festival, serta produk yang dihasilkan; 

(i) memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 

didik. 

(3) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

(a) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 

bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik, 

(b) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber, 

(c) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 



30 

 

 

(d) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman 

yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 

c) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

(1) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri 

membuat rangkuman/simpulan pelajaran; 

(2) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang sudah dilaksanakan secara konsisten; 

(3) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran; 

(4) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 

(5)  menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

 

Keseluruhan dari proses pembelejaran tersebut jika berjalan dengan baik 

dan terarah maka akan menciptakan kemampuan intelektual, berfikir kritis, dan 

munculnya kreatifitas serta perubahan perilaku atau pribadi terhadap peserta 

didik. Hal tersebut menjadi salah satu indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran dari sebuah pelaksanaan kurikulum di  lembaga pendidikan. 

3) Evaluasi/Penilaian Hasil Pembelajaran 

Kata “Evaluation” berasal dari kata value yang berarti nilai. Dengan 

demikian kata evaluation dapat juga diterjemahkan sebagai penilaian. Sehingga 

penilaian dan evaluasi dapat diartikan dengan makna yang sama. Sementara itu 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 (Standar Nasional 

Pendidikan) menjelaskan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar siswa merupakan cara 

yang dilakukan guru untuk melihat kompetensi apa saja yang telah dicapai oleh 
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siswa. Dalam melakukan evaluasi atau penilaian, guru harus memiliki 

kemampuan untuk menentukan teknik yang tepat dan alat apa saja yang 

digunakan untuk mengevaluasi serta menganalisis hasil evaluasi belajar siswa. 

Dengan menggunakan teknik dan alat yang tepat maka hasil penilaian yang 

dihasilkan menjadi valid, karena menilai apa yang seharusnya dinilai dengan 

menggunakan teknik dan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi siswa. 

Adapun tujuan penilaian hasil belajar menurut Arifin (2016:15), sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang telah diberikan; 

b) Untuk mengetahui kecakapan, motivasi, baka, minat, dan 

sikap peserta didik terhadap program pembelajaran; 

c) Untuk mengetahui tingkat kemajuan dan kesesuaian hasil 

belajar peserta didik dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan; 

d) Untuk mendiagnosis keunggulan dan kelemahan peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Keunggulan 

peserta didik dapat dijadikan dasar bagi guru untuk 

memberikan pembinaan dan pengembangan lebih lanjut, 

sedangkan kelemahannya dapat dijadikan acuan untuk 

memberikan bantuan atau bimbingan. 

e) Untuk seleksi, yaitu memilih dan menentukan peserta didik 

yang sesuai dengan jenis pendidikan ertentu; 

f) Untuk menentukan kenaikan kelas; 

g) Untuk menempatkan peserta didik sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya. 

c. Kompetensi Guru 

Selain harus memiliki keterampilan dalam mengajar, guru juga harus 

memiliki kompetensi. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang (Guru dan 

Dosen) menjelaskan bahwa Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Sementara itu juga 

Mulyasa (2008:26) menjelaskan bahwa: 
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Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara 

kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesonalisme. 

 

Dari beberapa uraian tersebut sudah jelas bahwa kompetensi guru 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh setiap guru dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalannya ketika mengajar agar terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan siswa. Sebagaimana yang telah diamanatkan dalam UU Nomor 14 

Tahun 2005 (tentang Guru dan Dosen) bahwa guru wajib memiliki kompetensi, 

dimana kompetensi yang dimaksud ialah meliputi kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional yang bertujuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Setiap kompetensi tersebut di jelaskan dalam Penjelasan atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (2005:15) sebagai berikut: 

1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. 

2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian 

yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 

teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. 

3) Kompetensi profesional adalah adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam 

yang memungkinkannya membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

Standar Nasional Pendidikan. 

4) Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat 

sekitar. 
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Lebih lanjut Sagala (2009) dalam bukunya ia berpendapat terkait 

kompetensi-kompetesi tersebut yang harus dimiliki oleh guru, berikut 

penjelasannya: 

1) Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam 

pengelolaan peserta didik. Kompetensi guru dalam mengelola 

peserta didik meliputi: 

a) pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat 

pendidikan, 

b) guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, 

sehingga dapat di desain pelayanan pendidikan sesuai dengan 

karakteristik anak, 

c) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam 

bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk 

pengalaman belajar; 

d) guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran 

berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar; 

e) mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan 

suasana dialogis dan interaktif; 

f) mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi 

prosedur dan standar yang dipersyaratkan, dan 

g) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik 

melalui kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Melalui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru diharapkan 

siswa dapat berkembang secara maksimal sesuai kemampuan 

dan potensinya. 

2) Kompetensi kepribadian 

Dilihat dari aspek psikologi, kompetensi kepribadian guru 

menunjukkan kemampuan personal yang mencerminkan 

kepribadian guru tersebut meliputi: 

a) mantap dan stabil yaitu memiliki konsistensi dalam bertindak 

sesuai norma hukum, norma sosial dan etika yang berlaku; 

b) dewasa yang mempunya kemandirian untuk bertindak 

sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagai guru; 

c) arif dan bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peserta 

didik, sekolah, dan masyarakat dengan menunjukkan 

keterbukaan dalam berpikir dan bertindak; 

d) berwibawa yaitu perilaku guru yang disegani sehingga 

berpengaruh positif terhadap peserta didik; dan 



34 

 

 

e) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang dapat 

diteladani oleh siswa, bertindak sesuai norma religius, jujur, 

ikhlas, dan suka menolong. 

Nilai kompetensi kepribadian dapat digunakan sebagai sumber 

kekuatan, inspirasi, motivasi dan inovasi bagi peserta didiknya, 

guru hendaknya sebagai contoh yang baik bagi peserta didiknya 

harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik pula. 

3) Kompetensi sosial 

Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 

makhluk sosial. Guru sebagai makhluk sosial harus berperilaku 

santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

lingkungan di sekitar secara efektif. Mempunyai rasa empati 

terhadap orang lain yaitu peserta didik, sesama pendidik dan 

tenaga kependidikan, orang tua dan wali murid, masyarakat 

dimana pendidik itu tinggal. Kondisi obyektif ini 

menggambarkan bahwa kemampuan sosial guru tampak ketika 

bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi maupun 

masyarakat. 

 

Proses dalam pendidikan akan berjalan secara efektif dan efisien jika 

setiap guru memiliki kompetensi yang memadai. Sebagai tenaga pendidik yang 

professional sudah sepatutnya guru menguasai seluruh kompetensi yang ada, hal 

tersebut diharapkan dapat pula berpengaruh terhadap kinerja guru. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Guru merupakan salah satu pihak yang berperan sangat penting dalam 

keberhasilan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Baik atau tidaknya 

kinerja seorang guru tidak terlepas dari faktor internal maupun ekstrenal guru itu 

sendiri. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru seperti yang 

dijelaskan oleh Burhanudin (2005) yaitu, tingkat pendidikan guru, supervisi 

pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, 

kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan 

kesejahteraan, keterampilan manajerial kepala sekolah dan lain-lain. 
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3. Pengaruh Supervisi akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Kinerja guru menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan siswa. Karena 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Dalam Permendiknas nomor 41 tahun 2007 (tentang Standar Proses) dicantumkan 

beberapa aspek yang menjadi penilaian kinerja guru, diantaranya adalah 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

penilaian proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Mulyasa (2013) juga 

mengemukakan bahwa kinerja guru dalam pembelajaran berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran, 

baik yang berkaitan dengan proses maupun hasilnya. Dengan adanya kinerja guru 

yang baik maka diharapkan dapat berdampak pada kualitas lulusan yang baik dan 

tercapainya visi misi dan tujuan sekolah. Untuk mendapatkan kinerja guru yang 

baik maka yang harus di perhatikan adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru tersebut. Menurut Burhanudin (2005) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi 

pengajaran, program penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, 

kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan 

kesejahteraan, keterampilan manajerial kepala sekolah dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa supervisi pengajaran atau 

supervisi akademik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 

Menurut Sagala (2010:94) jika dilihat dari sudut pandang akademik, menjelaskan 

bahwa: 

Supervisi adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan kepada 

guru agar mau terus belajar, meningkatkan kualitas 
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pembelajarannya, menumbuhkan kreativitas guru memperbaiki 

bersama-sama dengan cara melakukan seleksi dan revisi tujuan-

tujuan pendidikan, bahan pengajaran, model dan metode 

pengajaran, dan evaluasi pengajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, pendidikan, dan kurikulum dalam 

perkembangan dari belajar mengajar dengan baik agar 

memperoleh hasil yang lebih baik.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, diketahui bahwa peran supervisi terhadap 

guru sangat penting. Karena itu, dibutuhkan kepala sekolah yang memiliki 

kompetensi supervisi akademik yang baik agar dapat mengembangkan guru 

menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kinerja yang baik. 

Kepala sekolah sebagai seorang supervisor, setidaknya harus memiliki tiga 

kemampuan utama dalam melaksanakan tugas supervisinya terhadap guru, seperti 

yang telah tercantum dalam Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 (2007:5) yaitu, 

sebagai berikut: 

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru. 

2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. 

3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru 

dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

 

Uraian penjelasan tersebut menegaskan bahwa supervisi akademik yang 

dimiliki kepala sekolah dapat berpengaruh terhadap kinerja yang dimiliki oleh 

guru. Ketika kinerja guru meningkat maka hal tersebut akan otomatis berdampak 

pada pencapaian tujuan dan meningkatnya kualitas yang dimiliki oleh sebuah 

sekolah. 
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B. Kerangka Pikir 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan 

merupakan sebagai pemegang kendali dan merupakan ujung tombak terhadap 

keberhasilan sekolah yang dipimpinnya. Salah satu faktor utama yang mendorong 

keberhasilan suatu sekolah adalah terkait dengan kemampuan atau kompetensi 

supervisi yang dimiliki oleh kepala sekolahnya. Supervisi yang dilakukan tentu 

saja berupa pengamatan dan layanan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

dan segala hal yang menunjang kelancaran pembelajaran dalam kelas. Sebagai 

supervisor, kepala sekolah harus mampu membantu dan membimbing guru dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja guru demi 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan supervisi yang tepat dari kepala sekolah, 

maka diharapkan berkurangnya permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Kualitas pendidikan yang baik ditandai dengan kinerja guru yang 

berkualitas dan prestasi belajar siswa yang meningkat. Berikut ini merupakan 

bagan kerangka pikir dalam penelitian ini:  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis 

Menurut Yusuf (2014) Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara 

yang belum final; suatu jawaban sementara; suatu dugaan sementara; yang 

merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian, yang menyatakan 

hubungan antara dua atau lebih variabel. Sementara itu Bungin (2015:85) 

menjelaskan pengertian hipotesis sebagai berikut: 

Secara Etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata 

hypo dan kata thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah 

pendapat. Kedua kata itu kemudian digunakan secara bersama 

menjadi hypothesis dan penyebutan dalam dialek Indonesia 

menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang 

maksudnya adalah suatu kesimpulan yang masih kurang atau 

kesimpulan yang masih belum sempurna. 

 

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan sebuah dugaan sementara peneliti tentang variabel yang akan diteliti 

dan masih perlu diuji keberannya melalui penelitian. Berdasarkan uraian yang 

terdapat dalam tinjauan pustaka, maupun kerangka pikir maka peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

A. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Tamalate Kota 

Makassar. 

B. HA : Ada pengaruh yang signifikan supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Tamalate Kota Makassar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian dikenal beberapa pendekatan penelitian yang 

dapat digunakan dalam membantu peneliti untuk mengumpulkan data, seperti 

penelitian kualitatif dan kuantitatif. Namun, dalam penelitian ini pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan Kuantitatif. Suharsaputra (2014:49) mengemukakan 

bahwa: 

Secara umum dapat dipahami makna penelitian kuantitatif dari kata 

“kuantitatif” itu sendiri yang bermakna jumlah atau penjumlahan, 

sehingga penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan 

angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian dianalisis. 

 

Selanjutnya menurut Siregar (2013), pendekatan kuantitatif mementingkan 

adanya variabel-varibel sebagai objek penelitian dan variabel-variabel tersebut 

harus didefinisikan dalam bentuk operasionalisasi masing-masing variabel. 

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan kuantitatif ini 

mendasarkan penelitiannya pada variabel-variabel kemudian dijelaskan 

menggunakan angka numerik dan proses analisis datanya menggunakan statistik, 

hal tersebut dimaksudkan untuk menguji hipotesis serta menunjukkan pengaruh 

antarvariabel yang ada agar peneliti dapat mengetahui seberapa besar pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-

Kecematan Tamalate Kota Makassar. 
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2. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti maka peneliti menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam Yusuf (2014:62) ia memaparkan 

pengertian deskriptif kuantitatif, sebagai berikut: 

Penelitian deksriptif kuantitatif merupakan usaha sadar dan 

sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu masalah 

dan/atau mendapatkan informasi lebih mendalam dan luas 

terhadap sautu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

 

Sementara itu, menurut Sanjaya (2013), Penelitian deskriptif (descriptive 

research) adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau 

menjelaskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat 

populasi tertentu. Dengan kata lain pada penelitian deskriptif, peneliti hendak 

menggambarkan pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja 

guru di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Siregar (2013), variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah 

diberi angka (kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang 

mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif yang 

dapat berubah-ubah nilainya. Sementara menurut Bungin (2015) variabel adalah 

sebuah fenomena (yang berubah-ubah) dengan demikian maka bisa jadi tidak ada 

satu peristiwa di alam ini yang tidak dapat disebut variabel. 
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Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan variabel adalah segala 

sesuatu yang dapat berubah-ubah nilainya dan dijadikan objek pengamatan dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan 

variabel terikat. Adapun pengertian variabel bebas dan terikat menurut Yusuf 

(2014:62) sebagai berikut: 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, 

menjelaskan, atau menerangkan variabel yang lain. Variabel ini 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat, sedangkan pada 

variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi 

variabel yang lain. 

 

Dari beberapa uraian tersebut, maka peneliti merumuskan variabel bebas 

dan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel bebas: variabel bebas dalam penelitian ini adalah Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah. Variabel bebas dalam penelitian ini di beri simbol 

X. 

b. Variabel terikat: variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru. 

Variabel terikat dalam penelitian ini di beri simbol Y. 

2. Desain Penelitian 

Desain Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran pengaruh sebab akibat antara 

supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru, sehingga dapat 

digambarkan seperti berikut ini: 
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Gambar 3.1: Desain Penelitian 

 

C. Definisi Operasional 

1. Supervisi akademik Kepala Sekolah 

Dalam penelitian ini supervisi akademik kepala sekolah yang dimaksud 

adalah upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk peningkatan kinerja dan 

pembinaan profesional guru melalui pengamatan ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. 

2. Kinerja Guru 

Dalam penelitian ini kinerja guru yang dimkasud adalah kemampuan guru 

dalam menyusun perencanaan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan 

mengevaluasi pembelajaran. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Bungin (2015) menjelaskan bahwa pengertian populasi penelitian 

merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat berupa 

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup,  

dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian. 

Sedangkan menurut Asra et al., (2016) populasi adalah kumpulan dari seluruh 

unsur atau elemen atau unit pengamatan (observation unit) yang akan diteliti. 

Supervisi akademik 

Kepala Sekolah 

(Variabel X) 

Kinerja Guru 

(Variabel Y) 
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan 

keseluruhan objek, baik itu benda mati ataupun benda hidup yang dapat 

digunakan sebagai sumber data dalam meneliti kemudian dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru 

di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. 

Tabel 3.1 Data Jumlah Guru SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

No Nama Sekolah Populasi 

1 SMP Negeri 15 Makassar 41 

2 SMP Negeri 18 Makassar 53 

3 SMP Negeri 24 Makassar 57 

4 SMP Negeri 26 Makassar 46 

5 SMP Negeri 27 Makassar 61 

6 SMP Negeri 54 Makassar 9 

7 SMP Negeri 55 Makassar 11 

Jumlah 278 

Sumber: Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dipilih 

untuk dapat mewakili keseluruhan karakteristik dari populasi, seperti yang 

dikemukakan oleh Asra et al., (2016) bahwa sampel adalah sebagian dari unsur 

atau elemen atau unit pengamatan dari populasi yang sedang dipelajari tersebut. 

Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, teknik sampling ini merupakan salah satu teknik dari 

Nonprobability Sampling. Menurut Noor (2011) purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel. 

Sementara itu Siregar (2013) menyatakan bahwa purposive sampling merupakan 
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metode penetapan responden untuk dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-

kriteria tertentu. Dapat disimpulkan bahwa purposive sampling pengambilan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu agar sampel yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Kriteria atau pertimbangan untuk sekolah yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Setiap kepala sekolah di sekolah yang bersangkutan telah melakukan kegiatan 

perencanaan program supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, 

dan tindak lanjut hasil supervisi akademik terhadap setiap guru di sekolah 

masing-masing. 

2. Seluruh guru yang terdapat dalam sekolah tersebut telah melakukan 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 

penilaian hasil pembelajaran terhadap setiap siswa di sekolah tersebut. 

Sehubungan dengan pertimbangan tersebut, maka yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini sebanyak lima sekolah. Karena semua guru dari ke-lima 

sekolah tersebut telah memenuhi setiap kriteria atau pertimbangan yang telah 

ditetapkan. Sementara dua sekolah yang lainnya yaitu, SMP Negeri 54 dan 55 

Makassar tidak memenuhi kriteria karena sekolah tersebut baru beroperasi 

tepatnya sejak tahun ajaran baru 2019/2020. Sehingga kepala sekolah SMP Negeri 

tersebut belum melakukan program supervisi akademik ke para guru di sekolah 

tersebut. Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2 Data Jumlah Sampel 

No Nama Sekolah Populasi Sampel 

1 SMP Negeri 15 Makassar 41 11 

2 SMP Negeri 18 Makassar 53 15 

3 SMP Negeri 24 Makassar 57 16 

4 SMP Negeri 26 Makassar 46 13 

5 SMP Negeri 27 Makassar 61 17 

Jumlah 258 72 

Sumber: Data Pokok Pendidikan Dasar dan Menengah Kemdikbud 

Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menentukan jumlah 

sampel dari sebuah populasi. Namun, teknik penarikan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin. Teknik ini digunakan 

untuk menentukan jumlah minimal sampel dengan menggunakan rumus berikut: 

n = 
 

     
 

n = 
   

            
 

n = 
   

    
  

n = 72,06 (Dibulatkan menjadi 72) 

Keterangan: 

n = Jumlah elemen/anggota sampel 

N = Jumlah elemen/anggota populasi 

e = Error level (Tingkat kesalahan). (Noor, 2011) 

 

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Asra et al., (2016) pengumpulan data adalah proses memperoleh 

dan mengukur berbagai informasi tentang variabel yang diteliti dengan suatu cara 

yang sistematis. Sementara menurut Bungin (2015) metode pengumpulan data 
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adalah bagian instrumen pengumpulan data yagng menentukan berhasil tidaknya 

suatu penelitian. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dimaksud teknik pengumpulan 

data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data dan fakta 

agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, 

dengan menguji hipotesis dalam penelitian.  Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh peneliti yaitu: Kuesioner (Angket) dan Dokumentasi 

a. Kuesioner (Angket) 

Menurut Bungin, (2015) metode angket merupakan serangkaian atau 

daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi 

oleh responden. Selanjutnya Sangadji and Sopiah (2010:51) juga mengambarkan 

kuesioner adalah sebagai berikut: 

Pengumpulan data penelitian pada kondisi tertentu kemungkinan 

tidak memerlukan kehadiran peneliti. Pertanyaan peneliti dan 

jawaban responden dapat dikemukakan secara tertulis melalui 

suatu kuesioner. Teknik ini memberikan tanggung jawab kepada 

responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan. 

 

Dari beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner 

adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan jenis kuesioner tertutup, dimana dalam kuesioner tertutup 

terdapat alternatif jawaban yang sudah ditentukan terlebih dahulu, sehingga 

responden tinggal memilih dari alternatif jawaban yang telah disediakan. Seperti 

yang dikemukakan oleh Bungin (2015) angket langsung tertutup adalah angket 

yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang keadaan yang 
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dialami oleh responden sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus 

dijawab responden telah tertera dalam angket tersebut. 

b. Dokumentasi 

Fakta dan data yang ingin diperoleh oleh peneliti juga dapat berupa 

dokumentasi. Sejalan dengan itu Sangadji dan Sopiah (2010) juga menjelaskan 

pengertian dokumentasi atau data dokumenter adalah jenis data penelitian yang 

antara lain berupa: faktur, jurnal. Surat-surat, notulen hasil, rapat, memo, atau 

dalam bentuk laporan program. Data dokumenter memuat apa dan kapan kejadian 

atau transaksi, serta siapa yang terlihat dalam suatu kejadian. Data dokumenter 

dalam suatu penelitian dapat menjadi bahan atau dasar analisis data. Sedangkan 

Suharsaputra (2014:215) menjelaskan dokumentasi  adalah: 

Rekaman kejadian masa lalu yang ditulis atau dietak, mereka 

dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-

dokumen. Dokumen kantor ermasuk lembaran internal, 

komunikasi bagi publik yang beragam, file siswa dan atau 

pegawai, deskripsi program, dan data statistik. 

 

Dari beberapa uraian tersebut diatas maka dapat disimpulkan dokumentasi 

adalah, salah satu teknik pengumpulan data dalam rangka memperoleh data 

berupa informasi yang akurat terkait objek yang sedang diteliti. Informasi yang 

diperoleh dari studi dokumentasi  dapat tersedia dalam bentuk surat, laporan, data 

sekolah, data guru dan pegawai, foto, dan lainnya yang tersedia di lokasi tempat 

pengumpulan data yaitu di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. 

2. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan instrumen pertanyaan dalam bentuk angket atau kuesioner 
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kepada responden yang merupakan guru-guru yang ada di SMP Negeri Se-

Kecamatan Tamalate Kota Makasar. Agar instrumen pertanyaan dapat 

dirumuskan dengan tepat, maka perlu dilakukan penyusunan kisi-kisi instrumen 

terlebih dahulu. Adapun kisi-kisi instrumen pertanyaan terkait pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecematan 

Tamalate Kota Makassar yang telah disusun oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator No.Item 

Supervisi 

Akademik 

Kepala 

Sekolah 

Perencanaan 

program 

supervisi 

akademik 

Menyusun program supervisi akademik 1,2,3,4,5,6 

Merumuskan tahapan teknik supervisi 

akademik 
7,8,9,10 

Menjabarkan tujuan supervisi akademik  11,12,13 

Merencakan pendekatan supervisi 

akademik yang efektif 
14,15 

Menyusun prosedur monitoring dan 

evaluasi supervisi akademik 
16,17,18 

Merumuskan kriteria pencapaian tujuan 

supervisi akademik (output). 
19,20,21 

Pelaksanaan 

supervisi 

akademik 

Melaksanakan supervisi akademik yang 

didasarkan pada kebutuhan dan masalah 

nyata yang dihadapi oleh guru 

22,23,24,2

5,26,27,28 

Membangun hubungan dengan guru dan 

semua pihak yang terlibat dalam kegiatan 

supervisi berdasarkan prinsip-prinsip 

supervisi akademik 

29,30,31,3

2 

Menggunakan pendekatan dan teknik 

supervisi akademik yang tepat dan sesuai 

dengan tujuan supervisi akademik 

33,34,35,3

6,37 

Memecahkan masalah pengembangan 

pembelajaran supervisi akademik 
38,39 

Tindak Lanjut 

Hasil 

Melakukan analisis hasil evaluasi untuk 

kepentingan tindak lanjut 

40,41,42,4

3 

Mengembangkan program tindak lanjut 

berdasarkan hasil evaluasi supervisi 

akademik 

44,45 

Kinerja 

Guru 

Merencanakan 

Pembelajaran 

Mampu membuat program tahunan dan 

semester 
1,2 
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Mampu membuat Silabus dan RPP 

berdasarkan peraturan yang berlaku 

3,4,5,6,7,8,

9 

Melaksanakan 

Proses 

Pembelajaran 

Melakukan kegiatan pendahuluan 

berdasarkan RPP 

10,11,12,1

3 

Melakukan kegiatan inti berdasarkan 

RPP 

14,15,16,1

7,18,19,20,

21,22,23 

Melakukan kegiatan penutup 

berdasarkan RPP 

24,25,26,2

7,28 

Penilaian 

Pembelajaran 

Menggunakan teknik penilaian peserta 

didik yang tepat 
29,30 

Melakukan program remedial 31,32 

Melakukan analisis ulangan harian 33,34,35 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Asra et al., (2016) mendefinisikan teknik analisis data adalah 

sebagai suatu proses ,mengolah, mengevaluasi, dan mentransformasi data mentah 

ke statistik dan ke informasi statistik, serta memahami dan menkaji serta 

menginterpretasikan informasi statistik tersebut, kemudian mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang berguna untuk pembuatan kebijakan dan 

pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Siregar (2013) pada penelitian 

kuantitatif kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan data dan melakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diartikan, teknik analisis data adalah 

suatu cara yang digunakan peneliti untuk mengolah data yang diperoleh melalui 

uji statistik hingga akhirnya menjadi sebuah informasi. Teknik analisis data itu 

sendiri bertujuan sebagai bahan untuk membuat kesimpulan bagi peneliti. Karena 

itu, agar peneliti mendapatkan data dan hasil penelitian yang baik maka 

diperlukan teknik analisis data penelitian. Teknik analisis data tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Uji Coba Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Yusuf (2014), validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh 

instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Sedangkan 

Siregar (2017) mengatakan bahwa validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Dari beberapa 

uraian tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa validitas merupakan sejauh mana 

ketepatan dan bagaimana hasil dari suatu instrumen itu dapat dipercaya. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti menguji validitas instrumen yang 

digunakan terlebih dahulu, apakah instrumen yang digunakan sudah 

menggambarkan dengan jelas dan sudah mewakili aspek yang ingin di ukur. 

Siregar (2013) menjelaskan bahwa rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas 

konstruk dengan teknik korelasi product moment, yaitu: 

          
               

                             
 

Di mana: 

n = Jumlah responden 

X = Skor Variabel (Jawaban responden) 

Y = Skor total dari variabel (Jawaban responden) 

Kemudian uji validitas instrumen akan dilakukan dengan menggunakan 

program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for windows. 

Instrumen penelitian ini dinyatakan valid apabila menunjukkan signifikansi > 

0,05. Berdasarkan uji korelasi Product Moment Pearson  menggunakan SPSS 

maka diperoleh data sebagai berikut:  
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Tabel 3.4  Uji Validitas Instrumen 

No.Item 
Nomor Pernyataan 

Diterima Gugur 

1,2,3,4,5,6 1,2,3 4,5,6 

7,8,9,10 9,10 7,8 

11,12,13 11,12,13 0 

14,15 14,15 0 

16,17,18 16,17,18 0 

19,20,21 19,20,21 0 

22,23,24,25,26,27,28 22,23,24,26,27,28 25 

29,30,31,32 29,30,31,32 0 

33,34,35,36,37 33,34,35,36,37 0 

38,39 38,39 0 

40,41,42,43 40,41,42,43 0 

44,45 44,45 0 

1,2 1,2 0 

3,4,5,6,7,8,9 5,8,9 3,4,6,7 

10,11,12,13 10,11,12 13 

14,15,16,17,18,19,20,21,22,23 14,15,16,17,18,19,20,21,22,23 0 

24,25,26,27,28 24,25,26,27,28 0 

29,30 29 30 

31,32 31,32 0 

33,34,35 33,34 35 

 

Dari nilai pearson product moment variabel supervisi kepala sekolah, 

terdapat 6 butir pertanyaan yang gugur (tidak valid) yaitu, butir 4,5,6,7,8, dan 25. 

Dengan demikian jumlah butir pertanyaan pada variabel supervisi akademik 

kepala sekolah yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 39 butir 

pertanyaan. Sedangkan nilai pearson product moment variabel kinerja guru, 

terdapat 7 butir pertanyaan yang gugur (tidak valid) yaitu, butir 3,4,6,7,13,30, dan 

35. Dengan demikian jumlah butir pertanyaan pada variabel kinerja guru yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah 28 butir pertanyaan. 
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b. Uji Reliabilitas 

Yusuf (2014) menggambarkan bahwa reliabilitas merupakan konsistensi 

atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individdu yang sama, dan 

diberikan dalam waktu yang berbeda.  Dalam Siregar (2017) mengatakan 

reliabilitas bertujuan untuk menetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat pengkur yang sama pula. 

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa reliabilitas menunjukkan 

bagaimana suatu instrumen penelitian dapat memberikan hasil ukur yang sama 

walaupun telah digunakan secara berulang-ulang. Ada beberapa teknik 

pengukuran yang dapat digunakan dalam uji reliabilitas suatu instrumen 

penelitian, tergantung dari skala yang digunakan. Teknik pengukuran reliabilitas 

yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Alpha Cronbach. 

Siregar, (2017)mengatakan bahwa teknik atau rumus ini dapat digunakan 

untuk menentukan apakah instrumen penelitian reliabel atau tidak, bila jawaban 

yang diberikan responden berbentuk skala, seperti 1 – 3, 1 – 5, dan 1 – 7 atau 

jawaban responden yang menginterpretasikan nilai sikap. Kriteria suatu instrumen 

penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien 

reabilitas > 0,6. Uji Reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for windows. 

Siregar (2013) menjelaskan tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan 

mengunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu sebagai berikut: 
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1) Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan. 

  
  

   
  

     
 

 
 

 

2) Menentukan nilai varians total. 

  
  

    
     

 
 

 

3) Menentukan reliabilitas instrumen. 

    [
 

   
] [  

   
 

  
 ] 

Di mana: 

n = Jumlah sampel. 

Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan. 

ΣX = Total jawabn responden untuk setiap butir pertanyaan. 

σ²t = Varians total. 

Σσ²b = Jumlah varians butir. 

k = Jumlah butir pertanyaan. 

r11 = Koefisien reliabilitas instrumen. 

Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for 

windows, maka diperoleh nilai koefisien reliabilitas > 0,6. Hal tersebut berarti 

instrumen dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 3.5 Uji Reliabilitas Instrumen 

Nomor Variabel Ralpha Kriteria 

 1 Supervisi Akademik Kepala sekolah 0.948 Reliabel 

 2 Kinerja Guru 0.92 Reliabel 
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2. Analisis Statistik Deskriptif  Presentasi 

Menururt Misbahuddin and Hasan (2013), analisis deskriptif merupakan 

bentuk analisis data untuk menguji hasil penelitian yang didasarkan atas satu 

sampel. Sedangkan menurut Asra et al., (2016) teknik analisis statistik deskriptif 

ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran umum tentang berbagai karakteristik 

dari fenomena atau populasi atau masalah yang dipunyai.  

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk memperoleh deksripsi atau gambaran hasil penelitian 

dari objek yang sedang diteliti. Kemudian, indikator yang digunakan dalam 

mengukur variabel tersebut adalah dengan menggunakan skala likert. Dimana 

responden akan memilih satu jawaban diantara lima alternatif jawaban yang 

disediakan. Berikut ini adalah skor dari setiap alternatif jawaban: 

Tabel 3.6 Skala Likert 

Pernyataan 

Alternatif Jawaban Skor 

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-Kadang (KD) 3 

Jarang (JR) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

Selanjutnya Riadi (2016) menyatakan bahwa statistik deskriptif hanya 

memberikan informasi mengenai data yang dipunyai dan sama sekali tidak 

menarik inferensia atau kesimpulan apapun tentang gugus induknya yang lebih 

besar. Penyajian data statistik deskriptif pada penelitian ini menggunakan tabel 

distribusi frekuensi, agar data yang disajikan lebih informatif, seperti berikut ini: 
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Tabel 3.7 Tabel Distribusi Frekuensi 

Kategori Interval (%) 

Sangat Efektif (SE) 80 - 100 

Efektif (E) 60 - 79 

Cukup Efektif (CE) 40 - 59 

Tidak Efektif (TE) 20 - 39 

Sangat Tidak Efektif (STE) 0 - 19 

 

Selanjutnya menurut Sudijono (2015) untuk memperoleh frekuensi relatif, 

maka dapat digunakan rumus: 

  
 

 
      

Keterangan: 

f = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya. 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 

P = Angka persentase.  (Sudijono, 2015) 

 

3. Analisis Statistik Inferensial 

Menurut Asra et al., (2016) tujuan analisis statistik inferensia pada 

prinsipnya adalah melakukan pengujian hipotesa berdasarkan sampel, apakah 

suatu hipotesa tentang nilai suatu parameter, seperti rata-rata hitung, proporsi serta 

koefisien korelasi hubungan antara 2 variabel secara statistik berbeda nyata dari 

nol (statistivally significantly different from zero) atau beda dari lebih dari satu 

rata-rata hitung atau proporsi berbeda nyata secara statistik. Analisis statistik 

inferensial ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh supervisi 

akademik kepala sekolah (variabel bebas), terhadap kinerja guru (variabel terikat) 

di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. 
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a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Asumsi Normalitas 

Siregar (2017) menyatakan bahwa tujuan dilakukannya uji normalitas 

terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas data, salah satunya metode Kolmogrov-Smirnov dengan taraf 

signifikan α = 5%. Uji asumsi normalitas ini dilkukan mengunakan bantuan 

program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for windows. 

Data dinyatakan normal apabila menunjukkan nilai probabilitas ≥ α = 5%. 

2) Uji Linieritas 

Menurut Siregar (2017) tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk 

mengetahui apakah antara variabel tak bebas (Y) dan variabel bebas (X) 

mempunyai hubungan linier. Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan taraf 

signifikansi α = 5%. Jika taraf signifikan linearitas menunjukkan ≥ 0,05 variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki hubungan liear. Uji linearitas dilakukan 

dengan manggunakan bantuan program IBM Statistical Package for Service 

Solution (SPSS) 20 for windows. 

b. Uji Hipotesis 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Siregar (2017) salah satu alat yang dapat digunakan dalam 

memprediksi permintaan di masa yang akan datang dengar berdasarkan data masa 

lalu, atau untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (independent) terhadap 

satu variabel tak bebas (dependent) adalah menggunakan regresi linier. Sehingga 
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analisis regresi linier sederhana ini di gunakan peneliti untuk mengetahui 

pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 

Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. Analisis regresi linear sederhana 

dilakukan dengan  bantuan program IBM Statistical Package for Service Solution 

(SPSS) 20 for windows. 

Adapun rumus regresi linear sederhana yang di kemukakan oleh Siregar 

(2017),sebagai berikut: 

Y = a + b . X 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 

X = variabel bebas 

a dan  b = konstanta 

 Mencari nilai konstanta b  

  
                

            
 

 Mencari nilai konstanta a 

   
        

 
 

2) Uji t 

Menurut Siregar (2013) uji-t (t-test) merupakan uji statistik yang sering 

kali ditemui dalam masalah-masalah praktis statistik. Uji-t juga termasuk dalam 

golongan statistik parametrik. Uji t diginakan untuk mengetahui kebenaran 

pernyataan atau dugaan yang dihipotesiskan oleh peneliti. Kriteria pengujian 

hipotesis ini membandingkan antara thitung dengan ttabel dengan taraf signifikansi 
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0,05, apabila thitung > 0,05 maka keputusannya adalah menerima hipotesis nol (H0). 

Uji t dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM Statistical Package 

for Service Solution (SPSS) 20 for windows. Adapun rumus yang  rumus yang 

dikemukakan oleh Riduwan (2018), sebagai berikut: 

  
     

√      
 

Keterangan: 

t = Tingkat signifikan thitung (akan dibandingkan dengan ttabel)  

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah sampel penelitian 

Menentukan keputusan dilakukan dengan menggunakan statistik uji t 

dengan memperhatikan asumsi berikut ini: 

a) Interval keyakinan α = 0.05 

b) Derajat kebebasan = n-2 

c) Melihat hasil ttabel 

 Hasil hipotesis thitung dibandingkan dengan ttabel dengan kriteria uji 

sebagai berikut: 

a) H0 : Jika thitung > ttabel pada interval keyakinan 5% atau nilai p-value < 0.05, 

maka H0  ditolak dan HA diterima (berpengaruh). 

b) HA : Jika thitung < ttabel pada interval keyakinan 5%  atau nilai p-value > 0.05, 

maka HA ditolak dan H0 diterima (tidak berpengaruh). 
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Peneliti menggunakan alat bantu aplikasi software IBM SPSS Statisticsts 

versi 20 untuk pengolahan data hasil penelitian agar diperoleh hasil yang akurat 

dari data yang diukur.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu, supervisi akademik 

kepala sekolah (X) serta variabel terikat yaitu, kinerja guru (Y). Data tersebut 

diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 72 guru SMP Negeri se-

Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Dari penelitian yang dilakukan tersebut 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar 

a. Sub variabel Perencanaan Program Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Berdasarkan data sub variabel perencanaan program supervisi akademik 

kepala sekolah yang terdiri atas 16 pertanyaan dan diperoleh dari 72 responden, 

dengan menggunakan skala jawaban 1 – 5. Maka dapat ditentukan besaran nilai 

tertinggi yang akan diperoleh adalah 16 × 5 = 80, dan nilai terendah yang akan 

diperoleh adalah 16 × 1 = 16 sehingga rentan antar interval adalah sebesar 12,8. 

Dari hasil analisis dengan menggunakan aplikasi program IBM Statistical 

Package for Service Solution (SPSS) 20 for windows menunjukkan nilai terendah 

sebesar 55, nilai tertinggi sebesar  80, mean (rata-rata) sebesar 68,43, median 

(nilai tengah) sebesar 69, mode (modus) sebesar 72, dan standard deviation 

(simpangan baku) sebesar 6,73. 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Sub Variabel Perencanaan Program Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 67,2 < (X) ≤ 80 42 58,33% 

E 54,4 < (X) ≤ 67,2 30 41,67% 

CE 41,6 < (X) ≤ 54,4 0 0 

TE 28,8 < (X) ≤ 41,6 0 0 

STE 16 ≤ (X) ≤ 28,8 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan penilaian 42 guru dengan jumlah 

presentase sebanyak 58,33% terhadap kepala sekolah dalam melakukan 

perenanaan program supervisi akademik kepala sekolah ternyata mengarah ke 

kategori jawaban yang cenderung sangat efektif, dan penilaian 30 guru dengan 

jumlah presentase 41,67% terhadap kepala sekolah dalam melakukan perencanaan 

program supervisi akademik kepala sekolah mengarah ke kategori jawaban yang 

cenderung efektif. Dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada sub variabel perencanaan program supervisi akademik 

kepala sekolah mengarah ke kategori jawaban cenderung sangat efektif, hal 

tersebut  dapat dilihat dari nilai mean (rata-rata) sebesar 68.43 pada interval 67,2 ≤ 

(X) ≤ 80 berada pada kategori sangat efektif. 

b. Sub variabel Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Berdasarkan data sub variabel pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah yang terdiri atas 18 pertanyaan dan diperoleh dari 72 responden, dengan 

menggunakan skala jawaban 1 – 5. Maka dapat ditentukan besaran nilai tertinggi 

yang akan diperoleh adalah 18 × 5 = 90, dan nilai terendah yang akan diperoleh 

adalah 18 × 1 = 18 sehingga rentan antar interval adalah sebesar 14,4. Dari hasil 
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analisis dengan menggunakan aplikasi program IBM Statistical Package for 

Service Solution (SPSS) 20 for windows menunjukkan nilai terendah sebesar 61, 

nilai tertinggi sebesar 90, mean (rata-rata) sebesar 75,95, median (nilai tengah) 

sebesar 75, mode (modus) sebesar 79, dan standard deviation (simpangan baku) 

sebesar 7,92. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Sub Variabel Pelaksanaan Supervisi Akademik 

Kepala Sekolah 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 75,6 < (X) ≤ 90 71 98,61% 

E 61,2 < (X) ≤ 75,6 1 1,39% 

CE 46,8 < (X) ≤ 61,2 0 0 

TE 32,4 < (X) ≤ 46,8 0 0 

STE 18 ≤ (X) ≤ 32,4 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan penilaian 71 guru dengan jumlah 

presentase 98,61% terhadap kepala sekolah dalam melakukan pelaksanaan 

supervisi akademik kepala sekolah ternyata mengarah ke kategori jawaban yang 

cenderung sangat efektif, dan penilaian 1 guru dengan jumlah presentase 1,39% 

terhadap kepala sekolah dalam melakukan pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah mengarah pada kategori jawaban yang cenderung efektif. Dari hasil 

analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada sub 

variabel pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah mengarah ke kategori 

jawaban yang cenderung sangat efektif, hal tersebut  dapat dilihat dari nilai mean 

(rata-rata) sebesar 75,95 pada interval 75,6 ≤ (X) ≤ 90 berada pada kategori sangat 

efektif.  
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c. Sub variabel Tindak Lanjut Hasil Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Berdasarkan data sub variabel tindak lanjut hasil supervisi akademik 

kepala sekolah yang terdiri atas 5 pertanyaan dan diperoleh dari 72 responden, 

dengan menggunakan skala jawaban 1 – 5. Maka dapat ditentukan besaran nilai 

tertinggi yang akan diperoleh adalah 5 × 5 = 25, dan nilai terendah yang akan 

diperoleh adalah 5 × 1 = 5 sehingga rentan antar interval adalah 4. Dari hasil 

analisis dengan menggunakan aplikasi program IBM S tatistical Package for 

Service Solution (SPSS) 20 for windows menunjukkan nilai terendah sebesar 15, 

nilai tertinggi sebesar 25, mean (rata-rata) sebesar 20,87, median (nilai tengah) 

sebesar 22, mode (modus) sebesar 22, dan standard deviation (simpangan baku) 

sebesar 3,13. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Sub Variabel Tindak Lanjut Hasil Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 21 < (X) ≤ 25 38 52,78% 

E 17 < (X) ≤ 21 22 30,56% 

CE 13 < (X) ≤ 17 12 16,67% 

TE 9 < (X) ≤ 13 0 0 

STE 5 ≤ (X) ≤ 9 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan penilaian 38 guru dengan jumlah 

presentase 52,78% terhadap kepala sekolah dalam melakukan tindak lanjut hasil 

supervisi akademik kepala sekolah mengarah ke kategori jawaban yang cenderung 

sangat efektif, penilaian 22 guru dengan jumlah presentase 30,56% terhadap 

kepala sekolah dalam melakukan tindak lanjut hasil supervisi akademik kepala 

sekolah berada pada kategori jawaban cenderung efektif, dan penilaian 12 guru 

dengan jumlah presentase 16,67% terhadap kepala sekolah dalam melakukan 
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tindak lanjut hasil supervisi akademik berada pada kategori jawaban cenderung 

cukup efektif. Dari hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pada sub variabel pelaksanaan supervisi akademik kepala 

sekolah mengarah pada kategori jawaban yang cenderung efektif, hal tersebut  

dapat dilihat dari nilai mean (rata-rata) sebesar 20,87 pada interval 17 ≤ (X) ≤ 21 

berada pada kategori cenderung efektif. 

d. Analisis Deskriptif  Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri 

Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar Secara Umum 

Tabel 4.4 Analisis Deskriptif Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Statistics 

Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

N Valid 72 

Missing 0 

Mean 165.2639 

Std. Error of Mean 1.90502 

Median 161.0000 

Mode 156.00
a
 

Std. Deviation 16.16464 

Variance 261.296 

Range 64.00 

Minimum 131.00 

Maximum 195.00 

Sum 11899.00 

Sumber: Output SPSS 20 for Windows 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 72 responden dan telah diolah 

menggunakan aplikasi program IBM Statistical Package for Service Solution 

(SPSS) 20 for windows, varibel supervisi akademik kepala sekolah secara umum 

menunjukkan minimum (nilai terendah) sebesar 131, maximum (nilai tertinggi) 

sebesar 195, dan mean (nilai rata-rata) supervisi akademik kepala sekolah sebesar 

165,26. Median (nilai tengah) sebesar 161, mode (nilai yang sering muncul) 
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sebesar 156, standard deviation (simpangan baku) sebesar 16,16, dan range 

(rentang antara nilai tertinggi dan nilai terendah) sebanyak 64. Distribusi frekuensi 

supervisi akademik kepala sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Variabel Supervisi Akademik Kepala 

Sekolah 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 163,8 < (X) ≤ 195 34 47,22 % 

E 132,6 < (X) ≤ 163,8 37 51,39 % 

CE 101,4 < (X) ≤ 132,6 1 1,39 % 

TE 70,2 < (X) ≤ 101,4 0 0 

STE 39 ≤ (X) ≤ 70,2 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa 

penilaian 34 guru dengan jumlah presentase 47,22% terhadap kepala sekolah 

dalam melakukan supervisi ternyata mengarah ke kategori jawaban sangat efektif, 

penilaian 37 guru dengan jumlah presentase 51,39% terhadap kinerja kepala 

sekolah dalam melakukan supervisi akademik mengarah pada kategori jawaban 

cenderung efektif, dan penilaian 1 orang guru dengan jumlah presentase 1,39% 

terhadap kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik mengarah pada 

kategori jawaban cenderung cukup efektif. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah dalam melakukan 

supervisi akademik ternyata mengarah pada kategori jawaban sangat efektif, hal 

tersebut dapat diketahui berdasarkan nilai mean (rata-rata) sebesar 165,26 pada 

interval 163,8 ≤ (X) ≤ 195 yang berada pada kategori sangat efektif. 
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2. Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalae Kota Makassar 

a. Sub variabel Merencanakan Pembelajaran 

Berdasarkan data pada sub variabel merencanakan pembelajaran yang 

terdiri atas 5 pertanyaan dan diperoleh dari 72 responden, dengan menggunakan 

skala jawaban 1 – 5. Maka dapat ditentukan besaran nilai tertinggi yang hendak 

dicapai adalah 5 × 5 = 25, dan nilai terendah yang hendak dicapai adalah 5 × 1 = 5 

sehingga rentan antar interval adalah 4. Dari hasil analisis dengan menggunakan 

aplikasi program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for 

windows menunjukkan nilai terendah sebesar 20, nilai tertinggi sebesar 25, mean 

(rata-rata) sebesar 23,61, median (nilai tengah) sebesar 24, mode (modus) sebesar 

25, dan standard deviation (simpangan baku) sebesar 1,55. 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Sub Variabel Merencanakan Pembelajaran 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 21 < (X) ≤ 25 63 87,50% 

E 17 < (X) ≤ 21 9 12,50% 

CE 13 < (X) ≤ 17 0 0 

TE 9 < (X) ≤ 13 0 0 

STE 5 ≤ (X) ≤ 9 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan penilaian 63 guru dengan jumlah 

presentase 87,50% terhadap kegiatan merencanakan pembelajaran ternyata 

mengarah ke kategori jawaban yang cenderung sangat efektif, dan penilaian 9 

guru dengan jumlah presentase 12,50% terhadap kegiatan merencanakan 

pembelajaran guru mengarah pada kategori jawaban cenderung efektif. Dari hasil 

analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada sub 

variabel merencanakan pembelajaran guru mengarah ke kategori jawaban yang 
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cenderung sangat efektif, hal tersebut  dapat dilihat dari nilai mean (rata-rata) 

23,61 pada interval 21 ≤ (X) ≤ 25 berada pada kategori sangat efektif. 

b. Sub variabel Melaksanakan Proses Pembelajaran 

Berdasarkan data pada sub variabel melaksanakan proses pembelajaran 

yang terdiri atas 18 pertanyaan dan diperoleh dari 72 responden, dengan 

menggunakan skala jawaban 1 – 5. Maka dapat ditentukan besaran nilai tertinggi 

yang hendak dicapai adalah 18 × 5 = 90, dan nilai terendah yang hendak dicapai 

adalah 18 × 1 = 18 sehingga rentan antar interval adalah 14,4. Dari hasil analisis 

dengan menggunakan aplikasi program IBM Statistical Package for Service 

Solution (SPSS) 20 for windows menunjukkan nilai terendah sebesar 67, nilai 

tertinggi sebesar 90, mean (rata-rata) sebesar 82,08, median (nilai tengah) sebesar 

84, mode (modus) sebesar 85, dan standard deviation (simpangan baku) sebesar 

5,79. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Melaksanakan Proses Pembelajaran 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 75,6 < (X) ≤ 90 59 81,94% 

E 61,2 < (X) ≤ 75,6 13 18,06% 

CE 46,8 < (X) ≤ 61,2 0 0 

TE 32,4 < (X) ≤ 46,8 0 0 

STE 18 ≤ (X) ≤ 32,4 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan penilaian 59 guru dengan jumlah 

presentase 81,94% terhadap kegiatan melaksanakan proses pembelajaran ternyata 

mengarah ke kategori jawaban yang cenderung sangat efektif, dan penilaian 13 

guru dengan jumlah presentase 18,06% menilai dalam melaksanakan proses 

pembelajaran berada pada kategori jawaban cenderung efektif. Dari hasil analisis 
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deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada sub variabel 

melaksanakan proses pembelajaran guru mengarah pada kategori jawaban yang 

cenderung sangat efektif, hal tersebut  dapat dilihat dari nilai mean (rata-rata) 

82,08 pada interval 75,6 ≤ (X) ≤ 90 berada pada kategori sangat efektif. 

c. Sub Variabel Penilaian Pembelajaran 

Berdasarkan data pada sub variabel penilaian pembelajaran yang terdiri 

atas 5 pertanyaan dan diperoleh dari 72 responden, dengan menggunakan skala 

jawaban 1 – 5. Maka dapat ditentukan besaran nilai tertinggi yang hendak dicapai 

adalah 5 × 5 = 25, dan nilai terendah yang hendak dicapai adalah 5 × 1 = 5 

sehingga rentan antar interval adalah 4. Dari hasil analisis dengan menggunakan 

aplikasi program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for 

windows menunjukkan nilai terendah sebesar 16, nilai tertinggi sebesar 25, mean 

(rata-rata) sebesar 21,98, median (nilai tengah) sebesar 22, mode (modus) sebesar 

23, dan standard deviation (simpangan baku) sebesar 2,07. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Penilaian Pembelajaran 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 21 < (X) ≤ 25 45 62,50% 

E 17 < (X) ≤ 21 26 36,11% 

CE 13 < (X) ≤ 17 1 1,39% 

TE 9 < (X) ≤ 13 0 0 

STE 5 ≤ (X) ≤ 9 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan penilaian 45 guru dengan jumlah 

presentase 62,50% terhadap kegiatan melakukan penilaian pembelajaran ternyata 

mengarah ke kategori jawaban yang cenderung sangat efektif, penialaian 26 guru 

dengan jumlah presentase 36,11% terhadap kegiatan melakukan penilaian 
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pembelajaran guru ternyata mengarah ke kategori cenderung efektif, dan penilaian 

1 guru dengan jumlah presentase 1,39% terhadap kegiatan melakukan penilaian 

pembelajaran guru ternyata mengarah pada kategori cukup efektif. Dari hasil 

analisis deskriptif yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pada sub 

variabel melakukan penilaian pembelajaran guru termasuk dalam kategori 

jawaban sangat efektif, hal tersebut  dapat dilihat dari nilai mean (rata-rata) 21,98 

pada 21 ≤ (X) ≤ 25 berada pada kategori sangat efektif. 

d. Analisis Deskriptif Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate 

Secaraa Umum 

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Kinerja Guru 

Statistics 

Kinerja Guru 

N Valid 72 

Missing 0 

Mean 127.6806 

Std. Error of Mean .92391 

Median 129.0000 

Mode 129.00 

Std. Deviation 7.83964 

Variance 61.460 

Range 34.00 

Minimum 105.00 

Maximum 139.00 

Sum 9193.00 

Sumber: Output SPSS 20 for Windows 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 72 responden dan telah diolah 

menggunakan aplikasi program IBM Statistical Package for Service Solution 

(SPSS) 20 for windows, varibael kinerja guru secara umum menunjukkan 

minimum (nilai terendah) sebesar 105, maximum (nilai tertinggi) sebesar 139, dan 

mean (nilai rata-rata) kinerja guru sebesar 127,68. Median (nilai tengah) sebesar 
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129, mode (nilai yang sering muncul) sebesar 129, standard deviation (simpangan 

baku) sebesar 7,83, dan range (rentang antara nilai tertinggi dan nilai terendah) 

sebanyak 34. Distribusi frekuensi kinerja guru dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Guru 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

SE 117,6 ≤ (X) ≤ 140 65 90,28% 

E 95,2 ≤ (X) ≤ 117,6 7 9,72% 

CE 72,8 ≤ (X) ≤ 95,2 0 0 

TE 50,4 ≤ (X) ≤ 72,8 0 0 

STE 28 ≤ (X) ≤ 50,4 0 0 

Sumber: Data Primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, menunjukkan bahwa 

penilaian 65 guru dengan jumlah presentase 90,28% terhadap kinerja guru 

mengarah pada kategori jawaban cenderung sangat efektif, dan penilaian 7 guru 

dengan jumlah presentase 9,72% terhadap kinerja guru mengarah pada kategori 

jawaban cenderung efektif. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa kinerja guru ternyata mengarah pada kategori jawaban 

cenderung sangat efektif, hal tersebut dapat diketahui berdasarkan nilai mean 

(rata-rata) sebesar 127,68 pada interval 117,6 ≤ (X) ≤ 140 yang berada pada 

kategori sangat efektif. 

3. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

a. Hasil Analisis Statistik Inferensial Data Hasil Penelitian 

Analisis statistik inferensial ini bertujuan untuk menguji seberapa besar 

pengaruh supervisi akademik kepala sekolah (variabel bebas), terhadap kinerja 

guru (variabel terikat) di SMP Negeri Se-Kecematan Tamalate Kota Makassar. 
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Tujuan dilakukannya analisis statistik inferensial pada prinsipnya adalah 

melakukan pengujian hipotesis berdasarkan data hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Adapun syarat sebelum melakukan analisis statistik inferensial adalah, 

harus melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik itu sendiri 

terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. 

1) Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji Normalitas Kolmogrov smirnov merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik. Tujuan dari uji normaltas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian 

(nilai residual) berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas kolmogrov 

smirnov dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 72 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.91035521 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .118 

Positive .062 

Negative -.118 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 

Asymp. Sig. (2-tailed) .266 

Sumber: Output SPSS 20 for Windows 

Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogrov smirnov yang mengunakan 

aplikasi program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for 

windows diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,266. Dasar pengambilan 

keputusan uji normalitas adalah, jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual 

berdistribusi normal, namun jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual 
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tidak berdistribusi normal. Maka dari itu disimpulkan bahwa data penelitian (nilai 

residual) berdistribusi normal. Karena diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,266 yang mana nilai tersebut lebih besar daripada nilai signifikansi 0,05. 

b) Uji Linearitas 

Uji lineartias dilakukan untuk mengetahui hubungan linear antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Uji linearitas menggunakan aplikasi program IBM 

Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 for windows yaitu test for 

liearity dengan melihat Anova Table. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.12 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Kinerja 

* 

Superv

isi 

Between 

Groups 

(Combined) 2469.486 38 64.986 1.132 .360 

Linearity 973.189 1 973.189 16.955 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

1496.297 37 40.440 .705 .849 

Within Groups 1894.167 33 57.399     

Total 4363.653 71       

Sumber: Output SPSS 20 for Windows 

Berdasarkan uji linearitas pada Anova Table, diperoleh nilai signifikansi 

pada deviation from linearity sebesar 0,849. Yang mana apabila diperoleh nilai 

signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara variabel supervisi akademik kepala sekolah dengan variabel kinerja guru. 

2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresis linear 

sederhana (Simple Regression). Analisis regresi sederhana bertujuan untuk 
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melihat hubungan satu arah antar variabel, dimana supervisi akademikkepala 

sekolah sebgai variabel bebas berfungsi sebagai variabel yang mempengaruhi, dan 

kinerja guru sebagai variabel terikat sebagai variabel yang dipengaruhi. 

a) Analisis Regresi  Linear Sederhana 

Analisis regresi lineaar sederhana dalam penelitian ini dilakukan dengan 

bantuan aplikasi program IBM Statistical Package for Service Solution (SPSS) 20 

for windows. Berikut ini hasil pengolahan data untuk analisis regresi sederhana: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 89.829 8.484   10.588 .000 

Supervisi .229 .051 .472 4.482 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Output SPSS 20 for Windows 

Untuk menentukan nilai signifikansi dari uji regresi linear sederhana 

antara variabel bebas dan variabel terikat dapat dilihat pada tabel 4.13 yaitu di 

dalam kolom Sig. Maka untuk pengambilan keputusan, yang harus diperhatikan 

adalah jika nilai Sig. < 0,05, berarti variabel x dan variabel y berpengaruh. 

Sedangkan jika nilai Sig. > 0,05 berarti variabel x dan variabel y tidak 

berpengaruh. Adapun data hasil uji regresi linear sederhana penelitian ini 

menunjukkan nilai Sig. 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa, variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja guru (Y). Selanjutnya, 

diperoleh nilai thitung sebesar 4,482 dimana nilai tersebut > ttabel 0.235, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X) 
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja guru (Y). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, diketahui bahwa HA dari penelitianini diterima 

sedangkan H0 dari penelitian ini ditolak. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SMP Negeri Se-Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar 

Supervisi akademik kepala sekolah dalam penelitian ini diartikan sebagai 

upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja dan 

membina profesional guru melalui pengamatan ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. Supervisi akademik bertujuan untuk memberikan bantuan kepada 

guru agar dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam melakukan proses 

pembelajaran, sehingga tercipta pembelajaran yang diharapkan. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa kegiatan supervisi 

akademik kepala sekolah berada pada kategori jawaban yang cenderung sangat 

efektif karena kepala sekolah telah melakukan kegiatan supervisi akademik 

dengan sangat baik. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa dalam kegiatan supervisi akademik kepala sekolah yang telah 

dilaksanakan, mulai dari kegiatan perencanaan program supervisi akademik, 

pelaksanaan supervisi akademik, hingga tindak lanjut program supervisi akademik 

yang dimana semua rangkaian kegiatan tersebut saling berhubungan dan 

memberikan dampak langsung terhadap kinerja guru. 

Gambaran supervisi akademik kepala sekolah pada aspek kegiatan 

perencanaan program supervisi akademik masuk dalam kategori yang sangat 
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efektif. Karena hampir semua guru memberikan jawaban yang cenderung sangat 

baik. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan menyusun program supervisi akademik, 

merumuskan tahapan teknik supervisi akademik, menjabarkan tujuan supervisi 

akademik, merencanakan pendekatan supervisi akademik, menyusun prosedur 

monev supervisi akademik, serta merumuskan kriteria pencapaian tujuan supervisi 

akademik. Dalam aspek perencanaan program, hal tersebut bertujuan agar kepala 

sekolah dapat melakukan perencanaan program supervisi akademik yang meliputi 

kegiatan-kegiatan tersebut agar dapat meningkatkan kinerja guru yang akan 

disupervisi nantinya. 

Selain itu, gambaran supervisi akademik kepala sekolah pada aspek 

kegiatan pelaksanaan program supervisi akademik masuk dalam kategori yang 

sangat efektif. Karena hampir semua guru memberikan jawaban yang cenderung 

sangat baik. Kegiatan tersebut meliputi kegiatan melaksanakan supervisi 

akademik yang didasarkan pada kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh guru 

agar dapat menyelesaikan persoalan yang dihadapi oleh guru, membangun 

hubungan dengan guru dan semua pihak yang terlibat agar tercipta suasana 

supervisi akademik yang kekeluargaan, serta menggunakan pendekatan dan teknik 

supervisi yang tepat berdasarkan situasi dan waktu pelaksanaannya.  

Selanjutnya, gambaran supervisi akademik kepala sekolah pada aspek 

kegiatan tindak lanjut hasil supervisi akademik masuk dalam kategori yang 

efektif. Karena rata-tata jawaban guru mengarah pada kategori cenderung efektif. 

Kegiatan tersebut meliputi kegiatan melakukan analisis hasil evaluasi untuk 

kepentingan tindak lanjut seperti menganalisis masalah yang akan menjadi 
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prioritas perbaikan, serta mengembangkan program tindak lanjut berdasarkan 

hasil evaluasi supervisi seperti mendiakusikan bentuk program tindak lanjut dan 

kapan waktu dan tempat pelaksanaannya. Dengan adanya program tindak lanjut 

dari hasil supervisi akademik maka guru mendapatkan pembinaan yang sesuai 

dengan masalah yang sedang ia hadapi dan hal tersebut berdampak pada kinerja 

guru selanjutnya. 

2. Kinerja Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalae Kota Makassar 

Pengukuran kinerja guru menggunakan instrumen penelitian yang terdiri 

atas 3 indikator yaitu, perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian hasil pembelajaran. Kinerja guru di 

SMP negeri se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar masuk dalam kategori yang 

cenderung sangat efektif, hal tersebut dapat dilihat dari berbagai indikator kinerja 

guru. Kinerja guru pada indikator perencanaan proses pembelajaran berada pada 

kategori jawaban yang sangat efektif karena berdasarkan hasil penelitian, semua 

guru mampu membuat program tahunan, memuat program semester, membuat 

silabus, hingga mampu membuat RPP dengan sangat baik. 

Kemudian, kinerja guru pada indikator pelaksanaan proses pembelajaran 

berada pada kategori yang cenderung sangat efektif karena berdasarkan hasil 

penelitian, hampir semua guru mampu melakukan kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, hingga kegiatan penutup dengan sangat baik ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. Selanjutnya, kinerja guru pada indikator penilaian pembelajaran 

berada pada kategori jawaban yang cenderung sangat efektif karena berdasarkan 

hasil penelitian, hampir semua guru menggunakan teknik penilaian peserta didik 
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yang tepat, melakukan program remedia terhadap siswa, hingga melakukan 

analisis ulangan harian dengan sangat baik. 

3. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di 

SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

Pelaksanaan kegiatan pendidikan dalam sebuah sekolah, kepala sekolah 

mempunyai banyak peran yang penting. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa 

(2007), kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebagai pendidik 

(educator), manajer, administrator, supervisor, pemimpin (leader), inovator, dan 

motivator. Salah satu peran penting kepala sekolah yaitu, sebagai supervisor, 

dimana kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk melaksanakan 

supervisi sebagaimana peran dan fungsinya sebagai supervisor. Karena guru 

memerlukan perhatian dan bantuan dari pemimpinnya agar dapat meningkatkan 

kinerjanya. Seperti yang dikemukkan oleh Sagala (2010) dalam bukunya ia 

mengemukakan bahwa, peran dan fungsi kepala skolah sebagai supervisor 

pembelajaran adalah membantu dan memfasilitasi guru dalam melakukan proses 

belajar mengajar dan melakukan penilaian menggunakan teknik-teknik supervisi 

sesuai kebutuhan.  

Secara umum kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala 

sekolah berpengaruh cenderung signifikan terhadap kinerja guru. Karena 

berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala 

sekolah dinilai sangat baik dalam melakukan komponen dari setiap aspek 

supervisi, mulai dari kegiatan perencanaan program supervisi akademik, 

pelaksanaan program supervisi akademik, dan tindak lanjut hasil supervisi 

akademik. Hal tersebut berdasarkan Permendiknas Nomor 13 (2007) yaitu, 
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merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru, melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan 

menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, menindaklanjuti hasil 

supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru. Dengan adanya kegiatan supervisi oleh kepala sekolah maka, kegiatan 

pendidikan di sekolah akan terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, kegiatan supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh 

terhadap kinerja guru jika dilihat berdasarkan beberapa indikator penilaian kinerja 

guru. Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 

(tentang Guru dan Dosen) pasal 20 (a) dalam menjalankan tugas 

keprofesionlannya, guru berkewajiban untuk merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Sejalan pernyataan tersebut Mulyasa (2013) juga 

mengemukakan bahwa kinerja guru dalam pembelajaran berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai pembelajaran, 

baik yang berkaitan dengan proses maupun hasilnya. Berdasarkan hasil penelitian, 

indikator kinerja guru yang meliputi kegiatan merencanakan proses pembelajaran, 

melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil pembelajaran, telah 

dilaksanakan dengan sangat baik karena variabel ini memperoleh jawaban yang 

berada pada kategori sangat efektif. Karena hal tersebut sesuai dengan kegiatan 

supervisi akademik kepala sekolah yaitu diantaranya, kepala sekolah sebagai 

supervisor melakukan penyusunan program supervisi akademik berdasarkan pada 

kondisi dan kebutuhan guru, melakukan pemeriksaan terhadap setiap komponen 
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yang ada di dalam RPP guru, serta menganalisis faktor penyebab 

timbulnyamasalah saat supervisi akademik berlangsung lalu mendiskusikan 

program tindak lanjut berdasarkan hasil pelaksanaan supervisi akademik. 

Adanya pengaruh tersebut berarti  bahwa semakin baik supervisi akademik 

kepala sekolah maka akan berdampak pada kinerja guru. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hadis and Nurhayati (2010) bahwa 

peranan supervisi kepala sekolah sangat besar dan signifikan dalam meningkatkan 

kinerja para guru di sekolah. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat 

Mulyasa (2011) bahwa, keberhasilan kepala sekolah sebagai supervisor dapat 

ditunjukkan oleh meningkatnya kesadaran tenaga kependidikan (guru) untuk 

meningkatkan kinerjanya, dan meningkatnya keterampilan tenaga kependidikan 

(guru) dalam melaksanakan tugasnya. 

Data hasil peneltian tersebut didukung oleh teori yang dipaparkan oleh 

Burhanudin (2005) yang menyatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja guru diantaranya tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program 

penataran, iklim yang kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental 

guru, gaya kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, keterampilan 

manajerial kepala sekolah dan lain-lain. Adapun berdasarkan hasil analisis regresi 

sederhana diperoleh nilai signifikansi sebesar. 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05. 

Maka dapat diartikan bahwa, variabel Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja guru (Y). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasannya maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kegiatan supervisi akademik kepala sekolah di SMP Negeri Se-kecamatan 

Tamalate Kota Makassar yang mencakup aspek perencanaan program 

supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan tindak lanjut hasil 

supervisi akademik kepala sekolah menunjukkan hasil yang cenderung sangat 

efektif dengan rata-rata nilai sebesar 165,26 pada interval 163,8 ≤ (X) ≤ 195. 

2. Kinerja guru di SMP Negeri Se-kecamatan Tamalate Kota Makassar yang 

mencakup aspek merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 

pembelajaran, dan penilaian menunjukkan hasil yang cenderung sangat 

efektif dengan nilai rata-rata sebesar 127,68 pada interval 117,6 ≤ (X) ≤ 140. 

3. Terdapat pengaruh yang cenderung signifikan antara supervisi akademik 

kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar dengan nilai thitung sebesar 4,482 > ttabel 0.235. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 
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Kepala sekolah hendaknya bekerja lebih maksimal dalam melakukan 

supervisi akademik kepada para guru mulai dari kegiatan perencanaan program 

supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik hingga tindak lanjut hasil 

supervisi akademik, karena berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan masih 

terdapat beberapa aspek dari kegiatan supervisi akademik kepala sekolah yang 

penilaiannya masuk kedalam kategori sering bahkan kategori kadang-kadang dari 

guru-guru. 

2. Bagi Guru 

Guru hendaknya meningkatkan kerjasama dan dukungan terhadap kegiatan 

supervisi akademik kepala sekolah sekaligus guru juga harus tetap 

mempertahankan kinerjanya yang telah baik, kemudian untuk kinerja yang belum 

maksimal agar lebih ditingkatkan lagi. Hal tersebut ditujukan pada aspek penilaian 

pembelajaran. Karena berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, masih 

terdapat beberapa guru yang  kurang maksimal pada aspek penilaian pembejaran. 

3. Bagi Dinas Pendidikan Kota Makassar 

Bagi Dinas Pendidikan Kota Makassar agar senantiasa memantau kegiatan 

supervisi akademik kepala sekolah dan kinerja guru. Dinas Pendidikan Kota 

Makassar juga diharapkan dapat mendukung, mendorong, dan memfasilitasi 

kepala sekolah maupun guru agar dapat melaksanakan tugasnya masing-masing 

dengan sebaik mungkin. 
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Lampiran 1 

Angket Uji Validasi 

Kepada: 

Yth. Bapak/Ibu Guru SMP Negeri Kecamatan Manggala 

Di Tempat 

 

Dengan hormat, 

Saya Mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan Universitas Negeri Makassar, 

bermaksud untuk melaksanakan uji coba (uji validasi) instrument penelitian 

dengan Judul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja 

Guru di SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar”. 

Saya mengharap kesediaan bapak/ ibu guru untuk bersedia mengisi angket 

penelitian yang saya bawa, saya akan menjamin kerahasiaan dan identitas bapak/ 

ibu. Atas informasi yang bapak/ ibu berikan hanya semata-mata digunakan untuk 

pengembangan ilmu administrasi dalam kegiatan supervisi dan tidak di gunakan 

untuk maksud lain. Hanya akan digunakan untuk penyelesaian studi. 

Atas kesediaan bapak/ ibu untuk mengisi angket ini saya ucapkan banyak terima 

kasih. Semoga bantuan yang telah bapak/ ibu berikan Allah yang membalasNya, 

Aamiin. 

Makassar,  Februari 2020 

Peneliti 

 

Ririn Diwasari 
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LEMBAR KUESIONER 

“PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH 

TERHADAP KINERJA GURU DI SMP NEGERI SE-KECAMATAN 

TAMALATE KOTA MAKASSAR” 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap butir pernyataan secara seksama! 

2. Pilihlah jawaban yang sangat sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu Guru dengan 

cara memberikan tanda centang (√ ) 

B. Biodata Responden 

1. No. Responden : .......... (diisi oleh Peneliti) 

2. Nama Guru : .......... 

3. Nama Instansi : .......... 

4. No. Telp  : .......... 

 

C. Kuesioner  “Supervisi Akademik Kepala Sekolah” 

Terdapat 5 (Lima) Alternatif Jawaban, yaitu: 

1. TP  : Tidak Pernah  (Skor 1) 4. SR : Sering  (Skor 4) 

2. JR  : Jarang  (Skor 2) 5. SL : Selalu   (Skor 5) 

3. KD : Kadang-kadang (Skor 3) 

No  Pernyataan Alternatif Jawaban 

TP JR KD SR SL 

1 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan program supervisi akademik secara 

objektif, tanggung jawab, dan berkelanjutan 

          

2  Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan program supervisi akademik berdasarkan 

pada Standar Nasional Pendidikan 

          

3 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan program supervisi akademik berdasarkan 

pada kebutuhan dan kondisi guru 
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Pernyataan TP JR KD SR SL 

4 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

sosialisasi program supervisi akademik ke seluruh 

guru 

          

5 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan jadwal supervisi akademik 

          

6 Kepala sekolah sebagai supervisor menetapkan sasaran 

program supervisi akademik 

          

7 Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tahapan-tahapan untuk melaukan teknik supervisi 

kunjungan kelas 

          

8  Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tahapan-tahapan untuk melakukan teknik supervisi 

kunjungan observasi 

          

9 Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tahapan-tahapan untuk melakukan teknik supervisi 

pertemuan individual antara kepala sekolah dan guru 

          

10 Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tahapan-tahapan untuk melakukan teknik supervisi 

kelompok 

          

11 Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan tujuan 

supervisi akademik, agar guru mampu 

mengembangkan profesionalismenya 

          

12 Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan tujuan 

supervisi akademik, agar guru mampu meningkatkan 

kualitas pengajarannya 

          

13 Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan tujuan 

supervisi akademik, agar guru mampu percaya diri dan 

termotivasi dalam mengajar 

          

14 Kepala sekolah sebagai supervisor mampu 

menentukan pendekatan supervisi akademik, sesuai 

dengan karakteristik guru yang akan disupervisi 

          

15 Kepala sekolah sebagai supervisor mampu 

menentukan pendekatan supervisi akademik, sesuai 

dengan jenis permasalahan yang dihadapi oleh guru 

          

16 Kepala sekolah sebagai supervisor menentukan 

program kegiatan monitoring dan evaluasi supervisi 

akademik 

          

17 Kepala sekolah sebagai supervisor mampu 

merumuskan tahapan-tahapan program kegiatan 

monitoring dan evaluasi supervisi akademik 
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Pernyataan TP JR KD SR SL 

18 Kepala sekolah sebagai supervisor mampu menyusun 

instrumen kegiatan monitoring dan evaluasi supervisi 

akademik 

          

19 Kepala sekolah sebagai supervisor meurumuskan 

pencapaian tujuan supervisi agar guru dapat memenuhi 

standar isi 

 

          

20 Kepala sekolah sebagai supervisor meurumuskan 

pencapaian tujuan supervisi akademik, agar guru dapat 

memenuhi penguasaan proses pembelajaran 

 

          

21 Kepala sekolah sebagai supervisor meurumuskan 

pencapaian tujuan supervisi agar guru dapat memenuhi 

standar evaluasi pebelajaran 

 

          

22 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik dan membuat catatan 

yang objektif dan selektif sebagai bahan pemecahan 

masalah supervisi 

 

          

23 Kepala sekolah sebagai supervisor menyusun data 

guru yang telah disupervisi dalam beberapa waktu 

terakhir 

          

24 Kepala sekolah sebagai supervisor mencatat 

keunggulan atau kelemahan guru selama proses 

supervisi akademik berlangsung 

          

25 Kepala sekolah sebagai supervisor memeriksa 

kelengkapan administrasi perangkat pembelajaran guru 

ketika pelaksanaan supervisi akademik 

          

26 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

pemeriksaan terhadap setiap komponen yang ada di 

dalam RPP guru 

          

27 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

supervisi akademik terhadap langkah-langkah 

pembelajaran di kelas 

          

28 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

supervisi akademik terhadap guru ketika melakukan 

penilaian pembelajaran terhadap siswa 

          

29 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik secara sistematis, objektif, dan 

berkelanjutan 

          



91 

 

 

Pernyataan TP JR KD SR SL 

30 Kepala sekolah sebagai supervisor menggunakan 

instrument supervisi yang sesuai dengan apa yang 

hendak di amati 

          

31 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik berdasarkan hubungan yang 

profesional 

          

32 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik yang bersifat kekeluargaan dan 

tidak bersifat otoriter 

          

33 Kepala sekolah sebagai supervisor mengunakan 

pendekatan langsung dalam melaksanakan supervisi 

akademik 

          

34 Kepala sekolah sebagai supervisor mengunakan 

pendekatan tidak langsung dalam melaksanakan 

supervisi akademik 

          

35 Kepala sekolah sebagai supervisor mengunakan 

pendekatan kolaboratif dalam melaksanakan supervisi 

akademik 

          

36 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik menggunakan teknik supervisi 

individual 

          

37 Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik menggunakan teknik supervisi 

berkelompok 

          

38 Kepala sekolah sebagai supervisor menyusun 

kesimpulan dan rekomendasi pemecahan masalah 

pendidik dalam proses pembelajaran 

          

39 Kepala sekolah sebagai supervisor menyampaikan 

kesimpulan dan rekomendasi pemecahan masalah 

kepada guru 

          

40 Kepala sekolah sebagai supervisor menganalisis 

kelebihan dan kelemahan guru saat proses supervisi 

akademik berlangsung 

          

41 Kepala sekolah sebagai supervisor menganalisis 

masalah yang ditemukan saat proses supervisi 

akademik berlangsung 

          

42 Kepala sekolah sebagai supervisor menganalisis faktor 

penyebab timbulnya masalah saat supervisi akademik 

berlangsung 

          

43 Kepala sekolah sebagai supervisor bersama guru 

menganalisis masalah yang menjadi prioritas 

perbaikan 
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Pernyataan TP JR KD SR SL 

44 Kepala sekolah sebagai supervisor bersama guru 

mendiskusikan program tindak lanjut berdasarkan hasil 

pelaksanaan supervisi akademik 

          

45 Kepala sekolah sebagai supervisor bersama guru 

mendiskusikan waktu dan tempat pelaksanaan program 

tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi akademik 

          

 

D. Kuesioner “Kinerja Guru” 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

TP JR KD SR SL 

1 Guru membuat program tahunan           

2 Guru membuat program semester           

3 Guru menyusun RPP sesuai dengan kurikulum 

 

          

4 Guru merancang RPP yang sesuai dengan silabus 

untuk membahan materi ajar tertentu agar peserta didik 

dapat mencapai KD yang ditetapkan 

          

5 Guru membuat kriteria ketuntasan minimal (KKM)           

6 Guru membuat program remedial dan pengayaan           

7 Guru melalakukan persiapan materi bahan ajar.           

8 Guru mempersiapkan media pembelajaran yang sesuai           

9 Guru menganalisis SK dan KD dalam penentuan 

alokasi waktu 

          

10 Guru melakukan apersepsi kepada siswa           

11 Guru menunjukkan perhatian terhadap kebersihan 

ruang kelas saat PBM berlangsung 

 

          

12 Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yang 

ingin dicapai kepada siswa 

 

          

13 Guru menyampaikan cakupan materi dan penjelasan 

uraian kegiatan sesuai silabus. 

          

14 Guru melibatkan siswa dalam mencari informasi dan 

belajar dari aneka sumber 
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Pernyataan TP JR KD SR SL 

15 Guru menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran dan sumber 

belajara lainya 

          

16 Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa dan 

siswa antar guru, lingkungan dan sumber belajar 

lainya. 

          

17 Guru melibatkan siswa secara aktif dalam beerbagai 

kegiatan pembelajaran 

          

18 Guru  memfasilitasi siswa melakukan percobaan di 

laboratorium, studio atau lapangan 

          

19 Guru membiasakan siswa membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 

 

          

20 Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 

tugas,diskusi untuk memunculkan gagasan baru baik 

secara lisan maupun tertulis 

          

21 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

berfikir,mneganalisis,menyelesaikan masalah dan 

bertidak tanpa rasa takut 

 

          

22 Guru memfasilitasi siswa berkompetensi secara sehat 

untuk meningkatkan prestasi belajar 

 

          

23 Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan 

dalam bentuk lisan,tulisan, isyarat maupun hadiah 

terhadap keberhasilan siswa. 

          

24 Guru membuat rangkuman/simpulan diakhir PBM           

25 Guru melakukan penilaian dan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 

          

26 Guru memberikan umpan balik terhadap proses hasil 

pembelajaran 

          

27 Guru memberikan tugas terstruktur dan kegiatan 

mandiri tidak terstruktur kepada siswa 

          

28 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

          

29 Guru memberikan pretest dan posttest kepada siswa           

30 Guru memberi siswa tugas pekerjaan rumah           
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Pernyataan TP JR KD SR SL 

31 Guru melakukan remedial teaching bagi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar 

          

32 Guru memberikan pengayaan bagi siswa yang sudah 

tuntas mencapai KKM 

          

33 Guru membuat soal ulangan sesuai dengan SK dan 

KD. 

          

34 Guru membuat analisis butir soal ulangan.           

35 Guru mengoreksi hasil evaluasi pembelajaran untuk 

mengetahui tindak lanjut terhadap siswa secara tepat 
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Lampiran 2 

Angket Penelitian 

Kepada: 

Yth. Bapak/Ibu Guru SMP Negeri Se-Kecamatan Tamalate Kota Makassar 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka penelitian untuk penyusunan tugas akhir (Skripsi), maka 

saya Ririn Diwasari mahasiswa Jurusan Administrasi Pendidikan Universitas 

Negeri Makassar, mohon bantuan Bapak dan Ibu guru bersedia menjadi responden 

dalam penelitian yang saya lakukan. Penelitian dengan judul “Pengaruh Supervisi 

Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di  SMP Negeri Se-Kecamatan 

Tamalate Kota Makassar”. 

Angket ini diisi oleh Bapak dan Ibu dengan menjawab seluruh 

pertanyaan/pernyataan yang telah disediakan. Saya mengharapkan jawaban yang 

Bapak dan Ibu berikan nantinya adalah jawaban objektif agar diperoleh hasil 

maksimal. Semua item pertanyaan/pernyataan dalam angket ini adalah murni 

untuk kepentingan penelitian, dan bukan sebaga i upaya investigasi dari pihak 

manapun yang dapat merugikan Bapak dan Ibu, sehingga seluruh jawaban atas 

angket ini dijamin kerahasaiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. Atas bantuan dan perkenan Bapak dan Ibu guru mengisi angket ini, 

saya ucapkan terimakasih. 

 

Makassar,  Maret 2020 

Peneliti 

 

Ririn Diwasari 

  



96 

 

 

LEMBAR KUESIONER 

“PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH 

TERHADAP KINERJA GURU DI SMP NEGERI SE-KECAMATAN 

TAMALATE KOTA MAKASSAR” 

 

D. Petunjuk Pengisian 

3. Bacalah setiap butir pernyataan secara seksama! 

4. Pilihlah jawaban yang sangat sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu Guru dengan 

cara memberikan tanda centang (√ ) 

E. Biodata Responden 

5. No. Responden : .......... (diisi oleh Peneliti) 

6. Nama Guru : .......... 

7. Nama Instansi : .......... 

8. No. Telp  : .......... 

 

F. Kuesioner  “Supervisi Akademik Kepala Sekolah” 

Terdapat 5 (Lima) Alternatif Jawaban, yaitu: 

1. TP  : Tidak Pernah  (Skor 1) 4. SR : Sering  (Skor 4) 

2. JR  : Jarang  (Skor 2) 5. SL : Selalu   (Skor 5) 

3. KD : Kadang-kadang (Skor 3) 

No  Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

TP JR KD SR SL 

1 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan program supervisi akademik secara 

objektif, tanggung jawab, dan berkelanjutan 

 

          

2 

 Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan program supervisi akademik berdasarkan 

pada Standar Nasional Pendidikan 

          

3 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

penyusunan program supervisi akademik berdasarkan 

pada kebutuhan dan kondisi guru 
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Pernyataan TP JR KD SR SL 

4 

Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tahapan-tahapan untuk melakukan teknik supervisi 

pertemuan individual antara kepala sekolah dan guru 

          

5 

Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tahapan-tahapan untuk melakukan teknik supervisi 

kelompok 

          

6 

Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tujuan supervisi akademik, agar guru mampu 

mengembangkan profesionalismenya 

          

7 

Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tujuan supervisi akademik, agar guru mampu 

meningkatkan kualitas pengajarannya 

          

8 

Kepala sekolah sebagai supervisor merumuskan 

tujuan supervisi akademik, agar guru mampu percaya 

diri dan termotivasi dalam mengajar 

          

9 

Kepala sekolah sebagai supervisor mampu 

menentukan pendekatan supervisi akademik, sesuai 

dengan karakteristik guru yang akan disupervisi 

          

10 

Kepala sekolah sebagai supervisor mampu 

menentukan pendekatan supervisi akademik, sesuai 

dengan jenis permasalahan yang dihadapi oleh guru 

          

11 

Kepala sekolah sebagai supervisor menentukan 

program kegiatan monitoring dan evaluasi supervisi 

akademik 

          

12 

Kepala sekolah sebagai supervisor mampu 

merumuskan tahapan-tahapan program kegiatan 

monitoring dan evaluasi supervisi akademik 

          

13 

Kepala sekolah sebagai supervisor mampu menyusun 

instrumen kegiatan monitoring dan evaluasi supervisi 

akademik 

          

14 

Kepala sekolah sebagai supervisor meurumuskan 

pencapaian tujuan supervisi agar guru dapat 

memenuhi standar isi 

          

15 

Kepala sekolah sebagai supervisor meurumuskan 

pencapaian tujuan supervisi akademik, agar guru 

dapat memenuhi penguasaan proses pembelajaran 

          

16 

Kepala sekolah sebagai supervisor meurumuskan 

pencapaian tujuan supervisi agar guru dapat 

memenuhi standar evaluasi pebelajaran 

          

17 

Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

kegiatan supervisi akademik dan membuat catatan 

yang objektif dan selektif sebagai bahan pemecahan 

masalah supervisi 
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Pernyataan 
TP JR KD SR SL 

18 

Kepala sekolah sebagai supervisor menyusun data 

guru yang telah disupervisi dalam beberapa waktu 

terakhir 

          

19 

Kepala sekolah sebagai supervisor mencatat 

keunggulan atau kelemahan guru selama proses 

supervisi akademik berlangsung 

          

20 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

pemeriksaan terhadap setiap komponen yang ada di 

dalam RPP guru 

          

21 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

supervisi akademik terhadap langkah-langkah 

pembelajaran di kelas 

          

22 

Kepala sekolah sebagai supervisor melakukan 

supervisi akademik terhadap guru ketika melakukan 

penilaian pembelajaran terhadap siswa 

          

23 

Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik secara sistematis, objektif, dan 

berkelanjutan 

          

24 

Kepala sekolah sebagai supervisor menggunakan 

instrument supervisi yang sesuai dengan apa yang 

hendak di amati 

          

25 

Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik berdasarkan hubungan yang 

profesional 

          

26 

Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik yang bersifat kekeluargaan dan 

tidak bersifat otoriter 

          

27 

Kepala sekolah sebagai supervisor mengunakan 

pendekatan langsung dalam melaksanakan supervisi 

akademik 

          

28 

Kepala sekolah sebagai supervisor mengunakan 

pendekatan tidak langsung dalam melaksanakan 

supervisi akademik 

          

29 

Kepala sekolah sebagai supervisor mengunakan 

pendekatan kolaboratif dalam melaksanakan 

supervisi akademik 

          

30 

Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik menggunakan teknik supervisi 

individual 

          

31 

Kepala sekolah sebagai supervisor melaksanakan 

supervisi akademik menggunakan teknik supervisi 

berkelompok 
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Pernyataan 
TP JR KD SR SL 

32 

Kepala sekolah sebagai supervisor menyusun 

kesimpulan dan rekomendasi pemecahan masalah 

pendidik dalam proses pembelajaran 

          

33 

Kepala sekolah sebagai supervisor menyampaikan 

kesimpulan dan rekomendasi pemecahan masalah 

kepada guru 

          

34 

Kepala sekolah sebagai supervisor menganalisis 

kelebihan dan kelemahan guru saat proses supervisi 

akademik berlangsung 

          

35 

Kepala sekolah sebagai supervisor menganalisis 

masalah yang ditemukan saat proses supervisi 

akademik berlangsung 

          

36 

Kepala sekolah sebagai supervisor menganalisis 

faktor penyebab timbulnya masalah saat supervisi 

akademik berlangsung 

          

37 

Kepala sekolah sebagai supervisor bersama guru 

menganalisis masalah yang menjadi prioritas 

perbaikan 

          

38 

Kepala sekolah sebagai supervisor bersama guru 

mendiskusikan program tindak lanjut berdasarkan 

hasil pelaksanaan supervisi akademik 

          

39 

Kepala sekolah sebagai supervisor bersama guru 

mendiskusikan waktu dan tempat pelaksanaan 

program tindak lanjut hasil pelaksanaan supervisi 

akademik 

          

 

D. Kuesioner “Kinerja Guru” 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

TP JR KD SR SL 

1 Guru membuat program tahunan           

2 Guru membuat program semester           

3 Guru membuat kriteria ketuntasan minimal (KKM)           

4 
Guru mempersiapkan media pembelajaran yang 

sesuai 
          

5 
Guru menganalisis SK dan KD dalam penentuan 

alokasi waktu 
          

6 Guru melakukan apersepsi kepada siswa           

7 
Guru menunjukkan perhatian terhadap kebersihan 

ruang kelas saat PBM berlangsung 
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Pernyataan 
TP JR KD SR SL 

8 
Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan 

yang ingin dicapai kepada siswa 
          

9 
Guru melibatkan siswa dalam mencari informasi 

dan belajar dari aneka sumber 
          

10 

Guru menggunakan beragam pendekatan 

pembelajaran, media pembelajaran dan sumber 

belajara lainya 

          

11 

Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa 

dan siswa antar guru, lingkungan dan sumber 

belajar lainya. 

          

12 
Guru melibatkan siswa secara aktif dalam 

beerbagai kegiatan pembelajaran 
          

13 
Guru  memfasilitasi siswa melakukan percobaan di 

laboratorium, studio atau lapangan 
          

14 

Guru membiasakan siswa membaca dan menulis 

yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang 

bermakna 

          

15 

Guru memfasilitasi siswa melalui pemberian 

tugas,diskusi untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan maupun tertulis 

          

16 

Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

berfikir,mneganalisis,menyelesaikan masalah dan 

bertidak tanpa rasa takut 

          

17 
Guru memfasilitasi siswa berkompetensi secara 

sehat untuk meningkatkan prestasi belajar 
          

18 

Guru memberikan umpan balik positif dan 

penguatan dalam bentuk lisan,tulisan, isyarat 

maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa. 

          

19 Guru membuat rangkuman/simpulan diakhir PBM           

20 
Guru melakukan penilaian dan refleksi terhadap 

kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan 
          

21 
Guru memberikan umpan balik terhadap proses 

hasil pembelajaran 
          

22 
Guru memberikan tugas terstruktur dan kegiatan 

mandiri tidak terstruktur kepada siswa 
          

23 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 
          

24 
Guru memberikan pretest dan posttest kepada 

siswa 
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Pernyataan 
TP JR KD SR SL 

25 
Guru melakukan remedial teaching bagi siswa 

yang mengalami kesulitan belajar 
          

26 
Guru memberikan pengayaan bagi siswa yang 

sudah tuntas mencapai KKM 
          

27 
Guru membuat soal ulangan sesuai dengan SK dan 

KD. 
          

28 Guru membuat analisis butir soal ulangan.           
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Lampiran 3 

DOKUMEN 
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Lampiran 4 

PERSURATAN 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Validasi Variabel X 

 

Correlations 
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3 

.1
7

2 

.7
4

6 

.7
6

4 

.
4

3
9 

.5
4

9 

.
7

1
5 

.7
7

5 

.0
11 

.0
11 

.0
0

3 

.0
0

4 

.2
6

2 

.1
2

5 

.0
2

7 

.0
1

5 

.0
0

5 

.0
0

1 

.1
8

0 

.1
0

9 

.0
9

2 

.6
9

5 

.0
8

3 

.7
9

8 

.0
1

8 

.1
5

2 

.4
8

7 

.2
7

8 

.0
6

0 

.0
0

2 

.1
5

9 

.0
0

9 

.0
0

7 

.2
4

3 

.0
7

1 

.0
9

5 

.0
2

0 

.0
0

0 

.0
0

2 

.0
0

1 

.0
0

0 

  .0
1

9 

.0
0

8 

.00
0 

N 3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

30 30 3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

30 

X1

.44 

Pea

rso

n 
Cor
rela
tion 

#

#

#
# 

.3

7

6
*
 

.1

6

6 

.0

9

1 

.2

1

2 

.

0

3
9 

-

.0

2
1 

.

1

2
9 

.1

4

1 

.2

16 

.2

16 

.3

3

7 

.1

2

9 

.1

3

7 

.2

4

2 

.1

9

9 

.5

4

1
*

*
 

.1

4

5 

.4

5

0
*
 

.0

7

8 

.5

0

4
*

*
 

.2

5

8 

#

#

#
# 

.3

5

3 

-

.1

4
5 

-

.1

0
3 

.2

5

7 

.5

8

6
*

*
 

.5

4

5
*

*
 

.4

3

7
*
 

.2

8

7 

.5

6

3
*

*
 

.7

4

3
*

*
 

.0

9

8 

.4

2

4
*
 

.7

2

0
*

*
 

.3

5

5 

.5

5

4
*

*
 

.5

1

4
*

*
 

.4

9

1
*

*
 

.6

7

8
*

*
 

.6

8

4
*

*
 

.4

2

5
*
 

1 .7

6

9
*

*
 

.63

9
**

 

Sig. 
(2-
tail
ed) 

.2
9
0 

.0
4
0 

.3
8
1 

.6
3
1 

.2
6
1 

.
8
3
6 

.9
1
2 

.
4
9
8 

.4
5
7 

.2
51 

.2
51 

.0
6
8 

.4
9
8 

.4
7
0 

.1
9
7 
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9
3 

.0
0
2 
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4
3 

.0
1
3 
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8
4 
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5 
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8 
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2 
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6 
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5 
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9 
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0 
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2 
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1
6 
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2
5 

.0
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1 
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0 
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0
7 
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2
0 
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0 
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5
4 

.0
0
1 

.0
0
4 

.0
0
6 

.0
0
0 

.0
0
0 

.0
1
9 

  .0
0
0 

.00
0 

N 3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

30 30 3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

30 

X1
.45 

Pea
rso
n 
Cor

rela
tion 

-
.1
8
5 

.0
3
6 

-
.1
7
5 

.0
0
5 

.0
9
8 

-
.

1
6

9 

.1
2
7 

.
0
4
8 

#
#
#
# 

.2
73 

.2
73 

.3
1
2 

.1
1
9 

.1
2
7 

.4
3

4
*
 

.1
0
7 

.3
2
6 

.2
2
2 

.3
3
1 

.0
7
2 

.3
7

0
*
 

.1
6
6 

.1
4
0 

.4
5

3
*
 

-
.1
3
4 

#
#
#
# 

.1
5
7 

.2
4
1 

.3
6

4
*
 

.4
7

6
*

*
 

.2
0
0 
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4

1
*
 

.6
8
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*

*
 

.0
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1
6 

.4
4

2
*
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*

*
 

.6
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*

*
 

.5
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*

*
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3
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*
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2
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.4
7

7
*

*
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*

*
 

1 .51
7
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7 
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8 
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3 
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-
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3
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3
0 

3
0 

3
0 

3
0 

30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

  



119 

 

 

Hasil Uji Validasi Variabel Y 

 

Correlations 

  Y1.1 Y1.2 
Y1.
3 

Y1.
4 Y1.5 

Y1.
6 

Y1.
7 Y1.8 Y1.9 

Y1.1
0 

Y1.1
1 

Y1.1
2 

Y1.1
3 

Y1.1
4 

Y1.1
5 

Y1.1
6 

Y1.1
7 

Y1.1
8 

Y1.1
9 

Y1.2
0 

Y1.2
1 

Y1.2
2 

Y1.2
3 

Y1.2
4 

Y1.2
5 

Y1.2
6 

Y1.2
7 

Y1.2
8 

Y1.2
9 

Y1.3
0 

Y1.3
1 

Y1.3
2 

Y1.3
3 

Y1.3
4 

Y1.3
5 

Total_
Y1 

Y1.1 Pearson 
Correlati

on 

1 .327 .11
6 

###
# 

.193 .23
4 

-
.17

8 

.944
**

 
.711

**
 

.811
**

 
#### .058 .079 .178 .232 .003 .064 .316 #### .302 #### .351 .113 .351 .398

*
 

.234 .063 .032 .136 #### .204 .070 .388
*
 

.499
**

 
.327 .441

*
 

Sig. (2-
tailed) 

  .078 .54
2 

.28
0 

.307 .21
2 

.34
7 

.000 .000 .000 .853 .760 .679 .347 .217 .987 .738 .089 .812 .111 .236 .057 .553 .057 .029 .212 .740 .866 .474 .679 .279 .714 .034 .005 .078 .015 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.2 Pearson 
Correlati
on 

.327 1 -
.17

5 

###
# 

.059 ###
# 

###
# 

.369
*
 

.171 .293 .098 .279 .218 .155 .310 .336 .294 .254 .126 .244 .154 .625
**

 
.263 .359 .558

**
 

.408
*
 

.134 .059 .329 .218 .397
*
 

.010 .488
**

 
.524

**
 

.524
**

 
.510

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.078   .35
5 

.19
8 

.755 .81
2 

.89
2 

.045 .366 .116 .608 .136 .247 .412 .096 .069 .115 .175 .508 .203 .416 .000 .160 .051 .001 .025 .481 .755 .075 .247 .030 .957 .006 .003 .003 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.3 Pearson 
Correlati
on 

.116 -
.175 

1 .02
5 

.191 ###
# 

.05
6 

.165 .223 .120 .120 #### -
.401

*
 

.182 #### #### .108 -
.112 

.101 .296 .047 .106 .267 -
.016 

-
.018 

-
.018 

.202 .055 #### #### .236 .025 .120 -
.175 

-
.321 

.090 

Sig. (2-

tailed) 

.542 .355   .89

7 

.312 .11

3 

.77

1 

.383 .237 .529 .529 .101 .028 .335 .818 .698 .570 .554 .597 .119 .804 .577 .154 .932 .923 .923 .285 .775 .623 .080 .210 .896 .529 .355 .084 .635 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.4 Pearson 

Correlati
on 

#### #### .02

5 

1 .327 -

.28
1 

.02

2 

-

.192 

-

.145 

-

.165 

.165 .323 .123 .088 .443
*
 

.408
*
 

.398
*
 

#### .426
*
 

-

.165 

.000 #### .195 #### #### #### .192 .201 #### #### -

.183 

.206 -

.165 

#### -

.107 

.170 

Sig. (2-

tailed) 

.280 .198 .89

7 

  .078 .13

3 

.90

8 

.309 .445 .383 .383 .082 .517 .645 .014 .025 .030 .851 .019 .392 #### .906 .302 .906 .893 .893 .310 .287 .676 .782 .332 .274 .383 .198 .572 .368 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.5 Pearson 
Correlati

on 

.193 .059 .19
1 

.32
7 

1 .08
5 

-
.31

5 

.106 .080 .183 .548
**

 
.302 .136 .073 .312 .339 .440

*
 

.185 .398
*
 

.414
*
 

.289 .324 .277 .199 .367
*
 

.226 .617
**

 
.583

**
 

.044 -
.117 

.045 .361
*
 

.183 .208 #### .528
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.307 .755 ###
# 

.07
8 

  .65
6 

.09
0 

.576 .674 .334 .002 .105 .473 .703 .093 .067 .015 .328 .029 .026 .122 .081 .138 .291 .046 .230 .000 .001 .817 .539 .813 .050 .334 .270 .640 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.6 Pearson 
Correlati
on 

.234 #### ###
# 

-
.28

1 

.085 1 -
.14

0 

.144 .109 .217 .217 #### #### #### -
.181 

-
.183 

-
.168 

#### -
.181 

-
.119 

#### #### -
.146 

#### .139 .139 .003 .085 .172 .089 .004 .055 -
.155 

.257 #### .005 

Sig. (2-
tailed) 

.212 .812 .11
3 

.13
3 

.656   .46
2 

.447 .568 .250 .250 .678 .271 .222 .338 .333 .376 .742 .339 .540 .607 .982 .441 .982 .465 .465 .986 .656 .365 .640 .984 .774 .414 .171 .812 .979 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.7 Pearson 

Correlati
on 

-

.178 

#### .05

6 

.02

2 

-

.315 

-

.14
0 

1 ###

# 

.023 #### -

.212 

-

.152 

#### #### -

.136 

#### #### .246 -

.147 

#### -

.210 

-

.014 

#### #### #### -

.140 

-

.157 

-

.315 

#### #### -

.379
*
 

#### #### -

.155 

-

.155 

-.164 

Sig. (2-

tailed) 

.347 .892 .77

1 

.90

8 

.090 .46

2 

  .655 .903 .781 .260 .424 #### .796 .474 .730 .614 .191 .437 .841 .266 .939 .605 .218 .161 .462 .408 .090 .662 .859 .039 .228 .781 .412 .412 .385 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.8 Pearson 

Correlati
on 

.944
**

 

.369
*
 

.16

5 

-

.19
2 

.106 .14

4 

###

# 

1 .753
**

 

.815
**

 

#### .018 #### .317 .234 .036 .105 .371
*
 

#### .332 #### .484
**

 

.275 .365
*
 

.414
*
 

.279 .086 #### .309 .019 .208 .079 .466
**

 

.511
**

 

.369
*
 

.506
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .045 .38
3 

.30
9 

.576 .44
7 

.65
5 

  .000 .000 .760 .927 #### .088 .213 .850 .580 .044 .976 .079 .221 .007 .142 .047 .023 .135 .651 .889 .097 .922 .270 .679 .009 .004 .045 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.9 Pearson 
Correlati

on 

.711
**

 
.171 .22

3 
-

.14

5 

.080 .10
9 

.02
3 

.753
**

 
1 .877

**
 

.088 .013 -
.196 

.151 .096 .085 .158 .374
*
 

.061 .435
*
 

#### .275 .207 .275 .109 .109 .204 .080 .233 #### .076 -
.146 

.351 .171 .171 .413
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .366 .23
7 

.44
5 

.674 .56
8 

.90
3 

.000   .000 .645 .945 .299 .425 .613 .654 .403 .042 .749 .019 .716 .141 .272 .141 .568 .568 .280 .674 .216 .769 .691 .441 .057 .366 .366 .023 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.10 Pearson 
Correlati
on 

.811
**

 
.293 .12

0 
-

.16
5 

.183 .21
7 

###
# 

.815
**

 
.877

**
 

1 .040 #### #### .053 .146 .018 .072 .492
**

 
#### .306 -

.126 
.354 .135 .191 .217 .031 .106 .000 .193 -

.192 
.123 -

.104 
.280 .293 .293 .392

*
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .116 .52
9 

.38
3 

.334 .25
0 

.78
1 

.000 .000   .834 .875 .638 .781 .440 .926 .704 .006 .917 .107 .505 .055 .477 .312 .250 .871 .579 #### .307 .310 .516 .584 .134 .116 .116 .032 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.11 Pearson 
Correlati
on 

#### .098 .12
0 

.16
5 

.548
**

 
.21

7 
-

.21
2 

###
# 

.088 .040 1 .150 #### .212 .293 .336 .361
*
 

.145 .456
*
 

.396
*
 

.632
**

 
.518

**
 

.640
**

 
.518

**
 

.588
**

 
.588

**
 

.739
**

 
.548

**
 

.193 .192 .271 .521
**

 
.040 .098 #### .610

**
 

Sig. (2-

tailed) 

.853 .608 .52

9 

.38

3 

.002 .25

0 

.26

0 

.760 .645 .834   .428 .152 .260 .116 .070 .050 .446 .011 .034 .000 .003 .000 .003 .001 .001 .000 .002 .307 .310 .147 .003 .834 .608 .608 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y1.12 Pearson 
Correlati

on 

.058 .279 ###
# 

.32
3 

.302 ###
# 

-
.15

2 

.018 .013 #### .150 1 .202 .152 .528
**

 
.720

**
 

.598
**

 
.335 .587

**
 

.049 .095 .053 .096 .299 .200 .200 .149 .439
*
 

.225 .029 .063 .060 .150 .132 .279 .454
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.760 .136 .10
1 

.08
2 

.105 .67
8 

.42
4 

.927 .945 .875 .428   .285 .424 .003 .000 .000 .070 .001 .801 .617 .780 .613 .108 .289 .289 .431 .015 .232 .880 .741 .755 .428 .486 .136 .012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.13 Pearson 
Correlati
on 

.079 .218 -
.40
1

*
 

.12
3 

.136 ###
# 

###
# 

###
# 

-
.196 

#### #### .202 1 #### .218 .197 .054 #### -
.133 

#### -
.141 

-
.061 

#### .061 .069 .069 #### -
.136 

-
.216 

.143 -
.165 

.140 .268 .364
*
 

.364
*
 

.032 

Sig. (2-
tailed) 

.679 .247 .02
8 

.51
7 

.473 .27
1 

###
# 

###
# 

.299 .638 .152 .285   #### .247 .296 .778 #### .484 .613 .456 .749 .105 .749 .716 .716 .209 .473 .252 .451 .382 .461 .152 .048 .048 .868 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.14 Pearson 
Correlati
on 

.178 .155 .18
2 

.08
8 

.073 ###
# 

###
# 

.317 .151 .053 .212 .152 #### 1 .427
*
 

.488
**

 
.479

**
 

.157 .384
*
 

.370
*
 

.084 .449
*
 

.501
**

 
.449

*
 

.386
*
 

.386
*
 

.325 .073 .275 .373
*
 

.183 .310 .212 .026 .026 .534
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.347 .412 .33

5 

.64

5 

.703 .22

2 

.79

6 

.088 .425 .781 .260 .424 ####   .019 .006 .007 .406 .036 .048 .659 .013 .005 .013 .035 .035 .080 .703 .141 .042 .333 .096 .260 .892 .892 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.15 Pearson 

Correlati
on 

.232 .310 ###

# 

.44

3
*
 

.312 -

.18
1 

-

.13
6 

.234 .096 .146 .293 .528
**

 

.218 .427
*
 

1 .827
**

 

.793
**

 

.275 .624
**

 

.369
*
 

.116 .339 .333 .339 .498
**

 

.385
*
 

.278 .089 .229 .171 .415
*
 

.320 .000 .071 .190 .655
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.217 .096 .81

8 

.01

4 

.093 .33

8 

.47

4 

.213 .613 .440 .116 .003 .247 .019   .000 .000 .141 .000 .049 .543 .067 .072 .067 .005 .036 .137 .640 .223 .365 .023 .085 #### .708 .313 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.16 Pearson 
Correlati

on 

.003 .336 ###
# 

.40
8

*
 

.339 -
.18

3 

###
# 

.036 .085 .018 .336 .720
**

 
.197 .488

**
 

.827
**

 
1 .925

**
 

.324 .748
**

 
.296 .196 .272 .354 .417

*
 

.391
*
 

.391
*
 

.293 .258 .366
*
 

.186 .342 .219 .124 #### .164 .684
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.987 .069 .69
8 

.02
5 

.067 .33
3 

.73
0 

.850 .654 .926 .070 .000 .296 .006 .000   .000 .080 .000 .118 .301 .146 .055 .022 .033 .033 .117 .169 .047 .325 .064 .245 .515 .964 .387 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.17 Pearson 
Correlati
on 

.064 .294 .10
8 

.39
8

*
 

.440
*
 

-
.16

8 

###
# 

.105 .158 .072 .361
*
 

.598
**

 
.054 .479

**
 

.793
**

 
.925

**
 

1 .261 .823
**

 
.421

*
 

.228 .345 .426
*
 

.345 .391
*
 

.391
*
 

.419
*
 

.330 .348 .115 .312 .188 .072 #### .059 .720
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.738 .115 .57
0 

.03
0 

.015 .37
6 

.61
4 

.580 .403 .704 .050 .000 .778 .007 .000 .000   .163 .000 .023 .225 .062 .019 .062 .033 .033 .021 .075 .059 .544 .094 .320 .704 .758 .758 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.18 Pearson 

Correlati
on 

.316 .254 -

.11
2 

###

# 

.185 ###

# 

.24

6 

.371
*
 

.374
*
 

.492
**

 

.145 .335 #### .157 .275 .324 .261 1 .255 .201 .023 .300 .210 .181 .206 .004 .043 -

.013 

.415
*
 

#### #### #### .145 .113 .183 .429
*
 

Sig. (2-

tailed) 

.089 .175 .55

4 

.85

1 

.328 .74

2 

.19

1 

.044 .042 .006 .446 .070 #### .406 .141 .080 .163   .174 .295 .905 .108 .266 .337 .275 .981 .823 .945 .023 .846 .985 .975 .446 .552 .332 .018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.19 Pearson 

Correlati
on 

#### .126 .10

1 

.42

6
*
 

.398
*
 

-

.18
1 

-

.14
7 

###

# 

.061 #### .456
*
 

.587
**

 

-

.133 

.384
*
 

.624
**

 

.748
**

 

.823
**

 

.255 1 .296 .439
*
 

.327 .595
**

 

.489
**

 

.371
*
 

.371
*
 

.437
*
 

.489
**

 

.249 #### .217 .213 #### -

.164 

.126 .653
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.812 .508 .59
7 

.01
9 

.029 .33
9 

.43
7 

.976 .749 .917 .011 .001 .484 .036 .000 .000 .000 .174   .119 .015 .078 .001 .006 .044 .044 .016 .006 .185 .765 .248 .259 .917 .385 .508 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.20 Pearson 
Correlati

on 

.302 .244 .29
6 

-
.16

5 

.414
*
 

-
.11

9 

###
# 

.332 .435
*
 

.306 .396
*
 

.049 #### .370
*
 

.369
*
 

.296 .421
*
 

.201 .296 1 .330 .493
**

 
.313 .235 .268 .268 .514

**
 

.121 .168 .259 .211 #### .208 .090 #### .498
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.111 .203 .11
9 

.39
2 

.026 .54
0 

.84
1 

.079 .019 .107 .034 .801 .613 .048 .049 .118 .023 .295 .119   .080 .007 .099 .219 .160 .160 .004 .531 .385 .175 .271 .710 .280 .642 .743 .006 

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Y1.21 Pearson 
Correlati
on 

#### .154 .04
7 

.00
0 

.289 ###
# 

-
.21

0 

###
# 

###
# 

-
.126 

.632
**

 
.095 -

.141 
.084 .116 .196 .228 .023 .439

*
 

.330 1 .431
*
 

.453
*
 

.431
*
 

.342 .342 .567
**

 
.577

**
 

.076 .202 .312 .329 .253 .154 .000 .419
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.236 .416 .80
4 

###
# 

.122 .60
7 

.26
6 

.221 .716 .505 .000 .617 .456 .659 .543 .301 .225 .905 .015 .080   .017 .012 .017 .064 .064 .001 .001 .689 .284 .093 .076 .177 .416 #### .021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.22 Pearson 
Correlati
on 

.351 .625
**

 
.10

6 
###

# 
.324 ###

# 
-

.01
4 

.484
**

 
.275 .354 .518

**
 

.053 -
.061 

.449
*
 

.339 .272 .345 .300 .327 .493
**

 
.431

*
 

1 .768
**

 
.554

**
 

.755
**

 
.628

**
 

.607
**

 
.324 .348 .253 .306 .389

*
 

.518
**

 
.492

**
 

.359 .772
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.057 .000 .57

7 

.90

6 

.081 .98

2 

.93

9 

.007 .141 .055 .003 .780 .749 .013 .067 .146 .062 .108 .078 .007 .017   .000 .001 .000 .000 .000 .081 .059 .178 .100 .034 .003 .006 .051 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.23 Pearson 

Correlati
on 

.113 .263 .26

7 

.19

5 

.277 -

.14
6 

###

# 

.275 .207 .135 .640
**

 

.096 #### .501
**

 

.333 .354 .426
*
 

.210 .595
**

 

.313 .453
*
 

.768
**

 

1 .699
**

 

.714
**

 

.714
**

 

.633
**

 

.431
*
 

.419
*
 

.129 .366
*
 

.513
**

 

.337 .181 .263 .750
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.553 .160 .15
4 

.30
2 

.138 .44
1 

.60
5 

.142 .272 .477 .000 .613 .105 .005 .072 .055 .019 .266 .001 .099 .012 .000   .000 .000 .000 .000 .017 .021 .496 .047 .004 .069 .339 .160 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.24 Pearson 
Correlati

on 

.351 .359 -
.01

6 

###
# 

.199 ###
# 

###
# 

.365
*
 

.275 .191 .518
**

 
.299 .061 .449

*
 

.339 .417
*
 

.345 .181 .489
**

 
.235 .431

*
 

.554
**

 
.699

**
 

1 .755
**

 
.755

**
 

.348 .448
*
 

.348 .165 .407
*
 

.474
**

 
.518

**
 

.359 .492
**

 
.733

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.057 .051 .93
2 

.90
6 

.291 .98
2 

.21
8 

.047 .141 .312 .003 .108 .749 .013 .067 .022 .062 .337 .006 .219 .017 .001 .000   .000 .000 .059 .013 .059 .382 .026 .008 .003 .051 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.25 Pearson 
Correlati
on 

.398
*
 

.558
**

 
-

.01
8 

###
# 

.367
*
 

.13
9 

###
# 

.414
*
 

.109 .217 .588
**

 
.200 .069 .386

*
 

.498
**

 
.391

*
 

.391
*
 

.206 .371
*
 

.268 .342 .755
**

 
.714

**
 

.755
**

 
1 .856

**
 

.493
**

 
.367

*
 

.395
*
 

.188 .576
**

 
.635

**
 

.402
*
 

.558
**

 
.408

*
 

.802
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.029 .001 .92
3 

.89
3 

.046 .46
5 

.16
1 

.023 .568 .250 .001 .289 .716 .035 .005 .033 .033 .275 .044 .160 .064 .000 .000 .000   .000 .006 .046 .031 .320 .001 .000 .028 .001 .025 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y1.26 Pearson 
Correlati

on 

.234 .408
*
 

-
.01

8 

###
# 

.226 .13
9 

-
.14

0 

.279 .109 .031 .588
**

 
.200 .069 .386

*
 

.385
*
 

.391
*
 

.391
*
 

.004 .371
*
 

.268 .342 .628
**

 
.714

**
 

.755
**

 
.856

**
 

1 .493
**

 
.367

*
 

.395
*
 

.287 .461
*
 

.635
**

 
.402

*
 

.558
**

 
.408

*
 

.736
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.212 .025 .92
3 

.89
3 

.230 .46
5 

.46
2 

.135 .568 .871 .001 .289 .716 .035 .036 .033 .033 .981 .044 .160 .064 .000 .000 .000 .000   .006 .046 .031 .125 .010 .000 .028 .001 .025 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.27 Pearson 
Correlati
on 

.063 .134 .20
2 

.19
2 

.617
**

 
.00

3 
-

.15
7 

.086 .204 .106 .739
**

 
.149 #### .325 .278 .293 .419

*
 

.043 .437
*
 

.514
**

 
.567

**
 

.607
**

 
.633

**
 

.348 .493
**

 
.493

**
 

1 .713
**

 
.036 .142 .154 .490

**
 

.232 .134 -
.175 

.630
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.740 .481 .28
5 

.31
0 

.000 .98
6 

.40
8 

.651 .280 .579 .000 .431 .209 .080 .137 .117 .021 .823 .016 .004 .001 .000 .000 .059 .006 .006   .000 .852 .455 .418 .006 .217 .481 .355 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.28 Pearson 
Correlati
on 

.032 .059 .05
5 

.20
1 

.583
**

 
.08

5 
-

.31
5 

###
# 

.080 .000 .548
**

 
.439

*
 

-
.136 

.073 .089 .258 .330 -
.013 

.489
**

 
.121 .577

**
 

.324 .431
*
 

.448
*
 

.367
*
 

.367
*
 

.713
**

 
1 .044 -

.117 
.045 .456

*
 

.365
*
 

.208 .059 .506
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.866 .755 .77

5 

.28

7 

.001 .65

6 

.09

0 

.889 .674 #### .002 .015 .473 .703 .640 .169 .075 .945 .006 .531 .001 .081 .017 .013 .046 .046 .000   .817 .539 .813 .011 .047 .270 .755 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.29 Pearson 

Correlati
on 

.136 .329 ###

# 

###

# 

.044 .17

2 

###

# 

.309 .233 .193 .193 .225 -

.216 

.275 .229 .366
*
 

.348 .415
*
 

.249 .168 .076 .348 .419
*
 

.348 .395
*
 

.395
*
 

.036 .044 1 .431
*
 

.398
*
 

.146 .338 .329 .329 .523
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.474 .075 .62

3 

.67

6 

.817 .36

5 

.66

2 

.097 .216 .307 .307 .232 .252 .141 .223 .047 .059 .023 .185 .385 .689 .059 .021 .059 .031 .031 .852 .817   .017 .029 .443 .068 .075 .075 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.30 Pearson 
Correlati

on 

#### .218 ###
# 

###
# 

-
.117 

.08
9 

###
# 

.019 ###
# 

-
.192 

.192 .029 .143 .373
*
 

.171 .186 .115 #### #### .259 .202 .253 .129 .165 .188 .287 .142 -
.117 

.431
*
 

1 .165 .113 .192 .218 .010 .242 

Sig. (2-
tailed) 

.679 .247 .08
0 

.78
2 

.539 .64
0 

.85
9 

.922 .769 .310 .310 .880 .451 .042 .365 .325 .544 .846 .765 .175 .284 .178 .496 .382 .320 .125 .455 .539 .017   .382 .552 .310 .247 .957 .197 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.31 Pearson 
Correlati
on 

.204 .397
*
 

.23
6 

-
.18

3 

.045 .00
4 

-
.37
9

*
 

.208 .076 .123 .271 .063 -
.165 

.183 .415
*
 

.342 .312 #### .217 .211 .312 .306 .366
*
 

.407
*
 

.576
**

 
.461

*
 

.154 .045 .398
*
 

.165 1 .264 .271 .277 .156 .445
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.279 .030 .21
0 

.33
2 

.813 .98
4 

.03
9 

.270 .691 .516 .147 .741 .382 .333 .023 .064 .094 .985 .248 .271 .093 .100 .047 .026 .001 .010 .418 .813 .029 .382   .158 .147 .139 .409 .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.32 Pearson 

Correlati
on 

.070 .010 .02

5 

.20

6 

.361
*
 

.05

5 

###

# 

.079 -

.146 

-

.104 

.521
**

 

.060 .140 .310 .320 .219 .188 #### .213 #### .329 .389
*
 

.513
**

 

.474
**

 

.635
**

 

.635
**

 

.490
**

 

.456
*
 

.146 .113 .264 1 .271 .417
*
 

.112 .503
**

 

Sig. (2-

tailed) 

.714 .957 .89

6 

.27

4 

.050 .77

4 

.22

8 

.679 .441 .584 .003 .755 .461 .096 .085 .245 .320 .975 .259 .710 .076 .034 .004 .008 .000 .000 .006 .011 .443 .552 .158   .148 .022 .556 .005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.33 Pearson 

Correlati
on 

.388
*
 

.488
**

 

.12

0 

-

.16
5 

.183 -

.15
5 

###

# 

.466
**

 

.351 .280 .040 .150 .268 .212 .000 .124 .072 .145 #### .208 .253 .518
**

 

.337 .518
**

 

.402
*
 

.402
*
 

.232 .365
*
 

.338 .192 .271 .271 1 .683
**

 

.488
**

 

.506
**

 

Sig. (2-
tailed) 

.034 .006 .52
9 

.38
3 

.334 .41
4 

.78
1 

.009 .057 .134 .834 .428 .152 .260 #### .515 .704 .446 .917 .280 .177 .003 .069 .003 .028 .028 .217 .047 .068 .310 .147 .148   .000 .006 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.34 Pearson 
Correlati

on 

.499
**

 
.524

**
 

-
.17

5 

###
# 

.208 .25
7 

-
.15

5 

.511
**

 
.171 .293 .098 .132 .364

*
 

.026 .071 #### #### .113 -
.164 

.090 .154 .492
**

 
.181 .359 .558

**
 

.558
**

 
.134 .208 .329 .218 .277 .417

*
 

.683
**

 
1 .524

**
 

.448
*
 

Sig. (2-
tailed) 

.005 .003 .35
5 

.19
8 

.270 .17
1 

.41
2 

.004 .366 .116 .608 .486 .048 .892 .708 .964 .758 .552 .385 .642 .416 .006 .339 .051 .001 .001 .481 .270 .075 .247 .139 .022 .000   .003 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y1.35 Pearson 
Correlati
on 

.327 .524
**

 
-

.32
1 

-
.10

7 

#### ###
# 

-
.15

5 

.369
*
 

.171 .293 #### .279 .364
*
 

.026 .190 .164 .059 .183 .126 #### .000 .359 .263 .492
**

 
.408

*
 

.408
*
 

-
.175 

.059 .329 .010 .156 .112 .488
**

 
.524

**
 

1 .356 

Sig. (2-
tailed) 

.078 .003 .08
4 

.57
2 

.640 .81
2 

.41
2 

.045 .366 .116 .608 .136 .048 .892 .313 .387 .758 .332 .508 .743 #### .051 .160 .006 .025 .025 .355 .755 .075 .957 .409 .556 .006 .003   .053 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total_
Y1 

Pearson 
Correlati
on 

.441
*
 

.510
**

 
.09

0 
.17

0 
.528

**
 

.00
5 

-
.16

4 

.506
**

 
.413

*
 

.392
*
 

.610
**

 
.454

*
 

.032 .534
**

 
.655

**
 

.684
**

 
.720

**
 

.429
*
 

.653
**

 
.498

**
 

.419
*
 

.772
**

 
.750

**
 

.733
**

 
.802

**
 

.736
**

 
.630

**
 

.506
**

 
.523

**
 

.242 .445
*
 

.503
**

 
.506

**
 

.448
*
 

.356 1 

Sig. (2-
tailed) 

.015 .004 .63
5 

.36
8 

.003 .97
9 

.38
5 

.004 .023 .032 .000 .012 .868 .002 .000 .000 .000 .018 .000 .006 .021 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .004 .003 .197 .014 .005 .004 .013 .053   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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